LA
il POM il




LA
il POM il







|_aporan [ineria 2017

DAFTAR IS

"1t
"1t
"1t
"1t

Kata Pengantai
Daftar Isill
Daftar Tabell|
Daftar GambarV/

"1t
"1t
"1t

Daftar Lampirari/||
Ringkasan Eksekutifx
Hinghlight / Milestones X

I. PENDAHULU;

1.1 Gambaran UmurBalai POM di Palul
1.2 Struktur OrganisagalaiPOM di Palu2
1.3 Aspek StrategBalai POM di Paly}
1.4 Analisis Lingkungan Strategis

1.5 Isu Strategis Il. PERENCANAAN KINE

2.1 Rencana Strategis 204%01911
2.2 Perencanaaiinerja2016 13
2.3 Kriteria Pencapaian Indikator O

11l AKUNTABILIT/KINER.

3.1Capaian Kinerja’ 2
A.1 Capaian Kinerja Sasaran Strate@s?l
A.2 Capaian Kinerja Sasaran Strate955
A.3 Capaian Kinerja Sasaran Strategiﬁm
3.2 Realisasi Anggaranb
3.3 Analisis Efisiensi Kegiatan/ IV.PENUTL
4.1Simpulan/9

4.2 Saran/9

Lampiran 81

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu



Laporan [ ineria 2017

dafter TABT|

No gk~ w DR

10.
11.

12.
13.

14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Indikator sasaran strategis / program / kegiat@alai POM di Pali2015-2019 14

Definisi operasionaiindikator sasarakinerja Balai POM di Palu.6

Perjanjian KinerjaBalai POM di Paldahun 2017 19

CapaiarsasarardgrategisBalai POM di Paltahun2017 22

Capaian IKUBalai POM di Paldahun2017 22

Capaiarkinerja sasarardrategis| Balai POM di Paltahun 2017 23
Perbandinganpersentaseapaian‘Obat yang memenuhi syarattahun 2017 terhadap target
2017 dan 201924

RealisasiObat yang memenuhi syaratahun 2015-201724

Perbandingan persentaseapaian‘Obat Tradisional yang memenuhi syarat tahun 2017
terhadap target 207 dan201927

RealisasiObat Tradisionalyang memenuhi syarattahun 2015-2017 28

Perbandingan persentaseapaian‘Kosmetik yang memenuhi syarattahun 2017 terhadap
target 2017 dan 201931

RealisaskKosmetik yang memenuhi syarattahun 2015- 2017 31

Perbandingan persentagmpaian'Suplemen Kesehatapang memenuhi syarattahun 2017
terhadap target 207 dan 201934

RealisasiSuplemen Kesehatayang memenuhi syarattahun 2015-2017 35

Perbandingan persentaseapaian‘Makanan yang memenuhi syarattahun 2017 terhadap
target 2017 dan 201937

RealisasiMakananyang memenuhi syaratahun 2015-2017 38

Capaian sasaran kegiatan yang mendukung sasaran stratagisn 2017 41
Perbandinganpersentaseapaian Jumlah sampel yang diuji menggunakaparameter kritis
tahun 2017 terhadap target 207 dan 2019sertarealisasi 2015201741
Perbandinganpersentasecapaian Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter Kkiitis
tahun 2017 per kategori produkd?2

Perbandinganpersentaseapaian Pemenuhantarget sampling produk Obat di sektor pulii
(IFK)’ tahun 2017 terhadap target 201 dan 201944

RealisasiPemenuhan target sampling produk Obat di sektor publ{IFK)’ tahun 2015-2017
45

Perbandingan capaiarPérsentase cakupan pengawasan sarana prodidati dan makanah
tahun 2017 terhadap target 207 dan 201947

RealisasiPersentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan makahan 2015
201748

Perbandingan capaiarPersentase cakupan pengawasan sadis@ibusi obat dan makanah
tahun 2017 terhadap target 207 dan 201950

RealisasiPersentase cakupan pengawasan sadistibusi obat dan makanantahun 2015
201751

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu “



Laporan Kinerja 2017

26.

27.
28.

29.

30.
31.

32.

33.
34.

35.
36.

37.

38.
39.

Perbandinganpersentaseapaian Jumlah perkara di bidangbat dan makanahtahun 2017
terhadap target 201 dan 2019sertarealisasi 201501753

Capaian sasaran stratetji8alai POM di Paltahun 201755
Perbandinganpersentaseapaian Tingkat kepuasan masyarakathun 2017 terhadap target
2017 dan 2019sertarealisasi 20158201757

Perbandingan persentasecapaian Jumlah kabupatenkota yang memberikan komitmen
anggarantahun 2017 terhadap target 207 dan 2019sertarealisasi 201501759

Capaian sasaran kegiatan yang mendukung sasaran strétéajisin 201761
Perbandinganpersentaseapaian Jumlah layanan publik'tahun 2017 terhadap target 20T
dan 2019sertarealisasi 2015201761

Perbandingan persentasecapaian Jumlah komunitas yang diberdayakan'tahun 2017
terhadap target 207 dan 2019sertarealisasi 20158017 65

Capaiarsasarargrategis IllBalai POM di Pald’ahun 201667
Perbandinganpersentasecapaian Nilai SAKIP Balai POM di Palu dari Badan POMhun
2017 terhadap target 207 dan 2019sertarealisasi 20152017 67

Capaian sasaran kegiatan yang mendukung sasaran stréilegisun 2017 70

Perbandingan cagian Persentasgpemenuhan sarana danprasaranasesuai dandar’ tahun
2017 terhadap target 207 dan 2019sertarealisasi 2015017 71

Perbandinganpersentaseapaian Jumlah dokumen perencanaanpenganggaran damvaluasi
yangdilaporkan tepatwaktu’ tahun 2017 terhadap target 20T dan 2019sertarealisasi 2015

201773
RealisasanggaranBalai POM di Palahun 20T persasarargrategis /5
Pengukuran efisiensi kegiatan Balai POM di Palu Tahun208

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu



Laporan Kinerja 2017

e CABAR

©N o 0k~ wDdNR

10.

11.

12.
13.

14.

15.
16.

17.

18.
19.

20.

21.
22.

23.

24,
25.

26.

Struktur organisasBalai POMdi Palu2

Grafik Profil pegawaBalai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2637

Peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah

Visi, misi, tujuan, dan sasaran strategi BPQI

Peta strategBalai POM di Pali.3

Indikator kinerja utamaBalai POMdi Palul5

Capaiarkinerja sasarardrategis| Balai POM di Paltahun 2017 23

Grafik perbandingan persentasmpaian‘Obat yang memenuhi syarattahun 2017 terhadap
target 2017 dan 201924

Grafik realisasi ‘Obat yang memenuhi syartahun 2015-2017 25

Grafik perbandingan persentasapaianObat yang memenuhi syaratahun 2017 Balai POM
di PaluterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Grafik perbandingan persentasapaian'Obat Tradisionalyang memenuhi syaratahun 2017
terhadap target 207 dan 201928

Grafik realisasiObat Tradisional yang memenuhi syarat tahui2015-2017 28

Grafik perbandingan persentase capai@bat Tradisionalyang memenuhi syarattahun 2017
Balai POM di PalterhadapBalai POM di Kendari daBalai POM di Palangkarayz)

Grafik perbandingan persentaseapaian ‘Kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2017
terhadap target 207 dan 201931

Grafik realisasiKosmetik yang memenuhi syarattahun 2015-2017 32

Grafik perbandingan persentase capailosmetik yang memenuhi syarattahun 2017 Balai
POM di PaluterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Grafik perbandingarpersentasecapaian‘Suplemen Kesehatagang memenuhi syarattahun
2017 terhadap target 207 dan 201935

Grafik realisasiSuplemen Kesehatayang memenuhi syarattahun 2015- 2017 35

Grafik perbandingan persentase capai&uplemen Kesehatayang memenuhi syarattahun
2017 Balai POM di PalierhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaradya
Grafik perbadingan persentasecapaian ‘Makanan yang memenuhi syarat tahun 2017
terhadap target 207 dan 201938

Grafik realisasiMakananyang memenuhi syarattahun 20152017 38

Grafik perbandingan persentase capalbdfakananyang memenuhi syarattahun 2017 Balai
POM di PaluterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkard{a

Grafik perbandingarpersentasecapaian ‘Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter
kritis’ tahun 2017 terhadap target 207 dan 201942

Grafik realisasiJumlah sampel yangliuji menggunakan parameter kritigahun 2015-2017 42

Grafik perbandingan persentase capaidamlah sampel yang diuji menggunakan parameter
kritis’ tahun 2017 Balai POM di PaluterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di
Palangkarayd 4

Grafik perbanlingan capaian ‘Pemenuhan target sampling produk Obat di sektor Publik (IFK)
tahun 2017 terhadap target 207 dan 2019 sertgpersentase capai@01545

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



Laporan [ ineria 2017

27. Grafik realisasiPemenuhan target sampling produk Obat di sektor Publik (IFKktahun 2015
201745

28. Grafik perbandingan persentase capai®emenuhan target sampling produk Obat di sektor
Publik (IFK)’ tahun 2017 Balai POM di PalderhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di
Palangkarayd6

29. Grafik perbandingan capaian ‘Persentase cakupan pengawsa@ma produksi obat dan
makanan’ tahun 207 terhadap target 207 dan 201947

30. Grafik realisasi‘Persentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan makanan’ tahun
2015201748

31. Grafik perbandingan persentase capaiBersentase cakupan pengawasan sapaoduksi obat
dan makanantahun 2017 Balai POM di PalterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di
Palangkarayd 9

32. Grafik perbandingan capaian ‘Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi obat dan
makanan’ tahun 207 terhadap target 207 dan 201950

33. Grafik realisasi'Persentase cakupan pengawasan sadisi@ibusi obat dan makanan’ tahun
2015201751

34. Grafik perbandingan persentase capai@arsentase cakupan pengawasan sadgistebusi obat
dan makanantahun 2017 Balai POM di PalderhadapBalaiPOM di Kendari dan Balai POM di
Palangkaray&?2

35. Grafik perbandinganpersentasecapaian ‘Jumlah perkara di bidang penyidikan obat dan
makanan’ tahun 207 terhadap target 20T dan 201953

36. GrafikrealisasiJumlah perkara di bidang penyidikan obat dan makanghun 2015-201753

37. Grafik perbandingan persentase capaiglumlah perkara di bidang penyidikan obat dan
makanan’tahun 2017 Balai POM di PalierhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di
Palangkaray®5

38. Capaian kinerja sasaran stratdgjiBalai POM diPalutahun 201756

39. Grafik perbandingarpersentasecapaian ‘Tingkat kepuasan masyarakat’ tahun 2Qérhadap
target 2017 dan 201957

40. GrafikrealisasiTingkat kepuasan masyarakat’ tah@015-201757

41. Grafik perbandingan persentase capaigimgkat kepuasan masyarakatghun 2017 Balai POM
di PaluterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkara§a

42. Grafik perbandingan persentasecapaian ‘Jumlah kabupaten / kota yang memberikan
komitmen anggarantahun 2017 terhadap target 207 dan201959

43. Grafik realisasiJumlah kabupaten / kota yang memberikan komitmemanggarartahun 2015
201759

44. Grafik perbandingan persentase capaiatumlah kabupaten / kota yang memberikan
komitmen anggarantahun 2017 Balai POM di PaluerhadapBalai POM diKendari dan Balai
POM di Palangkarayal

45. Grafik perbandinganpersentasecapaian ‘Jumlah layanan publik’ tahun 2@lterhadap target
2017 dan 20197 62

46. GrafikrealisasiJumlah layanan publik’ tahur2015-2017 62

47. Grafik perbandingan persentase capdidumlahlayanan publik’tahun 2017 Balai POM di Palu
terhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkarégla

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu



Laporan [ ineria 2017

48.

49.
50.

51.
52.

53.
54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

Grafik perbandinganpersentasecapaian ‘Jumlah komunitas yang diberdayakan’ tahun Z01
terhadap target 201 dan 20197 65

Grafik realisasiJumlah komunitas yang diberdayakan’ tahu2015-2017 65

Grafik perbandingan persentase capaidamlah komunitas yang diberdayakartahun 2017
Balai POM di PalterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkar&@a

Capaian kinerja sasaran stratetj Balai POM di Paltahun 201667

Grafik perbandingarpersentaseapaiariNilai SAKIP Balai POM dari Badan RO tahun 2017
terhadap target 207 dan 20197 68

Grafik realisasiNilai SAKIP Balai POM dari BadarOR!’ tahun 2015-2017 68

Grafik perbandingan persentase capdidilai SAKIP Balai POM dari Badan RO tahun 2017
Balai POM di PalterhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkard{a

Grafik perbandinganpersentasecapaian ‘Persentase pemenuhan sarana dan prasarare sesu
standar’ tahun 207 terhadap target 207 dan 20197 71

Grafik realisasi‘Persentase pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar2t®2017
71

Grafik perbandingan persentase capal®ersentase pemenuhan sarana dan prasarana sesuai
standar’tahun 2017 Balai POM di PaluerhadapBalai POM di Kendari dan Balai POM di

Palangkaraya 2

Grafik perbandinganpersentasecapaian‘Jumlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan
evaluasi yang dilaporkan tepat waktiahun 2017 terhadap target 207 dan 20197 73

Grafik realisasiJumlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan
tepat waktu tahun 2015-2017 73

Grafik perbandingan persentase capaidamlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan
evaluasi yang dilaporkan tepat wakttahun 2017 Balai POM di PalderhadapBalai POM di

Kendari dan Balai POM di Palangkarayéa
Grafik realisasi anggardalai POM di PallTahun2017 persasaran strategi€o

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Vil



Laporan Kineria 2017

dafer | AMPIRAN

1. ReviuRencana StrategBalai POM di PalTahun 2015201981

2. Indikator Kinerja UtamaBalai POM di Pald’ahun 2015201983

3. Rencana Kinerja TahumaBalai POM di PalTahun2017 88

4. Perjanjian KinerjaBalai POM di Pald’ahun 2077 93

5. Pengukuran KinerjaBalai POM di PalTahun 207 98

6. Pengukuran Kinerja KegiataBalai POM di PalTahun 2017 99

7. Pengukuran Kinerja Kegiataper Indikator KinerjaBalai POM di Pald’ahun 207 100

8. Pengukuran Efisiensi Kegiata®alai POM di Paldahun 207 101

9. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Balai POM di P@lithadapBalai POM di Kendaridlan
Balai POM diPalangkarayd 02

10.RHPKBalai POM di PalTahun 2017 104

11. Contoh Perjanjian Kinerja Eelon IVBalai POM di PalTahun 207 124

12. Tools Reviu Renstr8alai POM di Pal’ahun2015-2019 129

13. Survei Kepuasan dyarakaBalai POM di Palu Tahuf017 131

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu






Laporan [ ineria 2017

Highlight / Milestones

Balai POM di Palu telah melakukan beberapa inovasi yang telah disosialisasikan kepada
semua staf dan dimanfaatkan pada tahun 2017. Beberapa inovasi tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

9 Pengembangan metode analssisecara simultan Paracetamol, Fenilpropanolamin
HCI, Kolorfeniramin Maleat dan Dekstrometorfan HBr dalam sirop secara KCKT.
Sebelumnya, pengujian 4 parameter tersebut dilakukan 2 kali secara terpisah dengan
2 macam eluen. Kini, keempat parameter telsg dapat diuji secara simultadengan
satu macam eluen.

9 Identifikasi Metiltestosteron secara KEKCKT untuk parameter Spesifikasi, Linearitas
dan LOD dikembangkan menjadi identifikasi simultan Metiltestosteron dan
Progesteron serta identifikasi Deksametasmsecara KLIKCKT dikembangkan
menjadi identifikasi secara simultan Deksametason dan Prednison secart§  SRE

9 Strategi inisiatif tentang deteksi dini media mikrobiologi yang mendekati masa
kedaluwarsa melaluiigem informasi berbasis aplikasi. Metode basis aplikasi ini
digunakan sebagai pengingat bagi analis agar segera menggunakan media yang telah
mendekati masa kedaluwarsa (FEFO) dan lokasi media berada. Keempat inovasi
tersebut memberikan dampak positif kepada organisasi terutama efisiensi waktu
kepada staf dan efisiensi biakapadaBalai POM.

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 GAMBARAN UMUM BALAI POM DI PALU

Sebagaimana tertuang dalam Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 02001/SK/KBPOM tahun 2001 @rganipasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.00.05.21.42
Tahun 2004, Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu merupakan 1 (satu) daaina3 Unit Pelaks
Teknis Badan POMatrah.

Berdasarkan SK Kepala Badan POM RI Nomor. 05018/SK/KBPOM tahun 2001 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UPT di lingkungan
Badan POMengarperubahan terakBi&raturan

Kepala BPOM Nomor 14 Tahun 2@k4 Balai Balai Peng_awas Obat dan
mempunyai tugas pokok: melaksanake

Pengawas Obat dan Makanan di .I.Dalu méméunyﬁébijakan di bidang Qf alansan

tugas pokok: melaksanakan kebijakan di bidangygkanan yang meliputiggedglwasan atas
pengawasa®bat danViakananyang meliputi terapetilgrkotik, psika@aokiktif,

pengawasan ataproduk terapetikparkotik, obat tradisional, kosmetik, produk komplem
serta pengawdszamatasn pangan dan

ikotropjkzat adiktif, obat tradisional, kosmetik,
psfotropliza bahan berbahaya.

produk komplemerserta pengawasan atas

keamanan pangan dan bahan berbahaya.

Untuk menjalankan tugas pokok teBabuBEOM di Pahenyelenggarakan fungsi :
1. Penyusunan rencana dan program penmg@vestaivakanan

2. Pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium pengujian dan penilaian mutu produk terapeti
narkotik, psikotrqpilt adiktif, obat tradisional, kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan
berbahaya
Pelaksanaan pemeriksaan labamatpgagujian dan penilaian mutu produk secara mikrobiologi
Pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh dan pemeriksaan pada sarana produk
dan distribysi
Investigasi dgenyidikan pada kasus pelanggarar hukum
Pelaksanaan sertifikasi produina produksi dan distribusi tertentu yang ditetapkan oleh kepala
Badan POM

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Pelaksanaan kegiatan layanan informasi kpnsumen
Evaluagianpenyusunan laporan pengujian obat dan makanan
Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan
10. Pelaksanaan ag lain yang ditetapkan oleh Kepala Badan POM, sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

1.2 STRUKTUR ORGANISASI B ALAI POM DI PALU

Berdasarkan keputusan Kepala Badan POM No. 05018/SK/KBPOM tentang organisasi dar
tata kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkunga® @sidemgan perubahan teraRbiraturan
Kepala BPOM Nomor 14 Tahun 2@ké& untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

tersebut, Balai POM di Palu dibentuk dengan struktur organisasi sebagai berikut

SUBBAGIAN
TATA USAHA
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
PEMDIK SERTIFIKASI PENGUJIAN PENGUJIAN PENGUJIAN
DAN LIK PANGANDAN BB  MIKROBIOLOGI TERANOKOKO
KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL

Gambarl. Struktur Organisa@alaiPOM di Palu

Susunan Organisasi Ba@ii/di Palutermasuk Balai POM tiperféljrdari 5 Seksi dan 1 Subbagian
Tata Usaha gra Kelompok Jabatan Fungsigiaaingnasing Seksi dan Subbagian Tata Usaha
mempunyai tugas pokok dan fungsi sedvdqi:

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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" Seksi Pengujian Terapetik, Narkoba, Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksana:
pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan penipimduk terapetik, narkotiat

tradisional, kosmetik dan produk komplemen.

" Seksi Pengujian Pangan dan Bahan Berbahaya
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksana:
pemeriksaan secara laboratorium, pertguigpenilaian mutu di bidang pangan dan bahan

berbahaya.

”

Seksi Pengujian Mikrobiologi
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksana:

pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan penilaian mikxobetagh

" Subbagian Tata Usaha
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi di lingkungan Balai maupun antar instansi di luar Bal
POM.

" Seksi Pemeriksaan dan Penyidikan

Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyymmariksganan

setempat, pengambilan contoh untuk pengujian dan pemeriksaan sarana produksi, distribusi da
instansi kesehatan serta penyidikan kasus pelanggaran hukum di bidang produk terapetik, narkoti
psikotropjkdan zat adiktif lain, obat tradisloshetikproduk komplemen, pangan dan bahan
berbahaya.

" Seksi Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen
Melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan pelaksana:

sertifikasi produk, sarana produksi dan distridusiléertaganan informasi konsumen.

”

Kelompok Jabatan Fungsional

Melakukarkegiatan sesuai dengan jabatan fungsional-mmaaigg berdasarkan peraturan
perundangndangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari Jabatan Fungsional
Pengawas Farmasi dan Makanan, Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan Jabatin sesgsional |

dengan bidang keahliannya.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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1.3 ASPEK STRATEGIS BALAI POM DI PALU

Era globalisagangdiikuti berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini
membawa perubahan besar pada industridanmadianan Dengaadanya temuan banaka
skala produkiserkembang ceplaaik dari segi jumlah dan jenis maupun kualitas produknya. Untuk
menjamin prodpkoduk tersebut mempunyai mutu, keamanan/ kbasafaatan yang dapat
dipertanggungjawabkaat beredgpengawasan ol&alai POM diak sebagalini kedua harus
dilakukan, setelah pengawasan oleh produsen itu sendiri pada Tiigkekelatapenting adalah
pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagal repeitisan akhir terhadap konsumsi suatu
produk. Oleh karena Kamuikasi,Informasi, daBdukasi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan
berkelanjutatetap dilakukamerlebih lagiakta di lapangan menunjulkkiamya produsen yang
melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti penambahan Bahan Kimia Obat pa

obat tradisional dan penggunaan bahan berbahaya pada produd&mkalsaneiik .

Peran Balai POM di Palu sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam melaksanakan
pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan nasional karena pada realitany:
mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas dan fungsinya memberikan perlindungan kepad:

masyarakakonsumedariobat dan makangang berisiko terhadap kesehatan.

1.4 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

Internal

Sumber Daya Manusia

Pada tahun ZRumlah pegawaiBtilai POMiPalusebanyakl orang(45 Perempuan dan

16 Lakilaki) terdiri d&orang berpendidikan S2yrang Apotekdhorang Sarjan@$%arjana
Farmasi, 1 Sarjana teknologi Pah§anjana Kimi&a,orang Sarjana Biologi, 4 orang Sarjana
Hukum, 1 orang Sarjana Komputer), 1 orang D3 ARwrrgiD3 Farnydsialisb orang

SMF. Balai POM Palu juga memillkegawai Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPN)
sebanyak &orang terdiri dari 4 orantp&®@n, 3 orang tenagaaning servicd orang
pramulab, 5 ogaanalis Laboratori@mrang spir,9 orang tenaga administrasi, 1 orang tenaga

teknisi.

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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11

22
15

S2 Apoteker/Profesi S1 D3 Non Sarjana
Gambar2. Grafik profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2017

Selain kompetensi dasar yang telah diomijp@tensi teknis dan manajerial pegawai harus
selalu dikembangkaesuaikebutuhan organisaipaya peningkatan kompetensi SDM

dilakukamelalupelatihateknis damanajerial.

Sarana dan Prasarana
Alat Laboratorium

Pada tahun 2mQlalat laboratorium utama yang dimiliki oleh BPOM di PaluG&iaihyak 2

Ada 17 jenis (20,248&)tyang belum dimiliki dan 12 jenis (14,29%) alat yang belum memenuhi
standaBerbeda dengan tahur72lhana peralatan yang belum dimiliki sebanyak 33 jenis, hal

ini dikarenakan adanya efisiensi alat laboratorium di Zatiorar20lklat tersebut bukan

termasuk alat yang sangat dibutuhkan oleh semua Balai dan tanpa alat tersebut semua komodi

dapat diugesuaparameter kritis yang ditetapkan

Pada tahun 2Dterdapat penambahan alat laboratorium séBanytakang terdiri dari:
Atomic Absorption Spectrophotometer; Tipe: AA 280FS/240Z

Microwave; Tipe: Nowave SA
Centrifuge;; Tipe: NF 800

Karl Fischig Tipe: 915-Touch
Thermohygrometer;; Tipe: 910.6 CHP
pH meter;; Tipe: 913

Vortex; Tipe: M Typultireax

© N o g s~ w NP

Nitrogen Evaporator; Tipe: Micropipette Carousel

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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9. Biosafety Cabinet; Tipe: 51025411

10.Auto sampler GC,: Tipe: 7693A

11 Detector PDA HPLC; Tipe: SWIDA

12 Detector Fluorescence:; Tip@0RKS

13 Mercury Vaporizzer Unit (MVU); TipetMVU
14 Rotor Microwave; Tipe: 8SXQ80

15 Perangkat Filtrasi Manifold

Tanah dan Bangunan Kantor

Balai POM di Palu menempati tanah eks Ditien POM Depkes berlokasi di Jalar8 Undata No
Palu, Kelurahan Bss Barat, KecamaRadu Timur. Tahun 2017 ini sudah berdeafikat

pakai atasama Pemerintah Rl c.q Badande@dan luas tanaBe? dan luas bangunan
2.488%. Disamping itu, terdapat pula rumahldingasdengan luas #&mn283/ dan luas
bangunan 7@rberalamat di. Angkasa | No. 2 Riglngarstatus rumatiakpakai.

Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air

Sarana penerangan  : Listrik dari PLN dagdKVA
Generator daya 100 KVA

Sarana Komunikasi

NomoiTelepon 1 saluran (04828738)
NomoFaximili : 1 saluraf0451423088)
Alamat-enail . ulpk_palu@yahoo.co.id

balaipompalu@gmail.com
Lokal komunikasi . PABXdengan 22aluran
Alat Vide@onference: 1 set yang terhubung dengan Badan POM

dan 3 Balai/Balai Besar POM di seluruh Indonesia

Tersediadocal Area Netw@rlkN) yang dihubungkan devigtual Private Netw®RN) yang
berbasis satelit di Badan POM dan WiFi yang digunakargiuntak pata SIPT serta

layanan internet.

n Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Sarana Transportasi

Pada tahun 2DBalai POMiPalumemilikr unit kendaraan rodgdng terdiri ddmnit mobil
laboratorium keliling yang digunakan untuk meongdoksikggiatarisermasFood Security
dan pengujian seterpgan3 lainnya untuk operasional kaatta memiliki 2 unit kendaraan
roda 2.Terdapatgnghentian aset dari penggupada tahun 20bérupa 2 unit kendaraan
angkutan darat bermotor roda 4 sesuai Berita Acara Pemenieddiam BBrang untuk
Dihapus Nomor : PR.07.03.103.08.17.1052, tanggal 11 Agustus 2017.

Anggaran

Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kdgjiR@M Rli Palu keseluruhan

berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Total pagawal anggaran tahun7201 : R[22.193.833.000,00
Total pagu revisi anggaran tahiin 201 : R21.536.477.000,00
Realisasi anggaran neto : R20.840.802.716,00

Berdasarkan jenis belanja, anggara@ ®@0diri dari anggaran Rupiah Murni
Rp20.786.477.000 &dn anggaran PNRP750.0000Q0Q
Persentase realisasi anggarantataio 201%ebesar 96,778@ik bila dibandingkan tahun

2016 yang hanya sebesar 92,59%.

Ekernal

Kondisi Geografis

Balai POM di Palu memiliki luas wilayah kerja 61.8dilyd@kam Propinsi Sulawesi Tengah

yang terdiri dari 12 kabupaten dan 1 kota dengan 175 kecamatan, 170 kelurahan dan 1.839 des:
Pola transportasi yang digunakan untuk menjangkau wilayah kerja dapat melalui darat 90% dal
melalui laut 10% dengan lanslgyem ke wilayah kerja antara 3 jam sampai dengan 2 hari dan

waktu yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah antara 1 sampai dengan 3 hari.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Kota Pal

Kabupaten Buol
Kabupaten Riiigitong
Kabupaten TojJhkna
Kabupaten Sigi
Kabupaten Banggai Laut
Kéupaten Morowali Utara

Kabupaten Banggai Kepulauan
Kabupaten Banggai
Kabupaten Morowali
Kabupaten Poso
Kabupaten Donggala
Kabupaten Tolitoli

Berikut merupakan peta adméniBt@vinsi Sulawesi Tengah yang juga merupakan wilayah

pengawasan Balai POM di Palu

Sumber :https://petatematikindo.wordpress.com

Gambar3. Peta Administrasi Provinsi Sulawesi Tengah

“ Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Sasaran Pengawasan

Sasaran pengawasan Balai POR&Idi meliputi sarana produksi, distribusi dan
pelayanan Obat dan Makaeampasaipasar tradision&arana produksi di Sulawesi Tengah
berjumlah 948 sarateadiri dari industri paniyiN22 saranaermasuk 1 industri minuman
keras / mirgsindustrrumah tangga pang@26( saranaJumlah saranadustri pangan
bertambah 5 sarana di tahun @Xi 7Tahun 261Sampai saat,idi Sulawesi Tengah belum
terdapat sarana produksi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik da¢eSeipétamen

Sarana distribi@bat dan Makanarcalichment ar&@alaiPOM di Palu terdiri @&ri
sarana distribuBF 260 sarana distrib@siat Tradisional8 sarana distribkissmetilg5
sarana distribuBangar(622sarana distribusi Pangan 3laarana pemeriksaimensifikasi
panganpenjuaparcel), serfisarana distrib8sihan Berbahaya.

Sarangelayanan di area Balai POM di Palu tertlitirgdelasi Farma&bupaten
(IFK)30Rumah SaK23Rumah Sakit Pemerintah7d@ummah Sakit Swast®) Puskesmas,
777 Puskesmas pembaBalai Pengobatéiverada di Kab. Po®Rumah Bersalid04
Apotek, dahi72Toko Obat Berijin.

1.5 ISU STRATEGIS

Pengawalan JKN (Jaminan Kesehatan Nasional)

Impelementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak langsung terhaday
pengwasan Obat dan Makanan seperti terjadinya peningkatan konsumsi obat baik jumlah mauput
jenisnyaMengantisipasi dampak negatif dari penerapan JKNOMBalai Palmeringkatkan
peranyadalam mengantisipasi adaeyggunaasbat palsu dan pendistribusian obat dari jalur ilegal

melalui pengawasan distribusi sediaan farmasi.

Peredaran Produk llegal

Dengarpesatnya pembangunan infrastruktur di sektor perhubungan darat, laut dan udara di Sulawes
Tengah, menyebabkan makin terbukanya wilayah Sulawesi Tengah bagi perdagangan nasional maug
internasional. Komoditi Obat dan Makamgamakin mudah masuk ddodgkedari wilayah ini,

berpotensi meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, disampirkpjuga meningkat
dampak negatif dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan mutu da

keamanan.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu n
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Kemajuan teknologi ikut mempengarubata penjualan produk di Indonesia terutama di wilayah
Sulawesi Tengaalah satunya melalniine trading’engawasan rutin menunjukkan bahwa praktik
penjualan obat, suplerkesehatgnobat trasional, kosmetik dan makalegal imelalui situs

internet semakin marak. Untyteitertiban peredaran prodgkliyang dipasarkan secara online

menjadi salah satu fokus pengaRasanPOM di PalMulai tahuB014 sudah mulai dilakukan
samplingerhadap produk yang dipasarkargerutama prakl kosmetik dan obat tradisBalai

POM di Palmelalui kegiatan Pemberantasan Obat dan Makanan llegal terus berkomitmen untuk
melindungi konsumen dari produk yang tidak memenuhi persyaratan, termasuk obat dan makane
impor ilegal yang dipasarkanasewciime Olehkarena ifyperluasanakupan pengawasan Obat dan

Makanan untuk mencapai pelosok daerah yang jauh dari pusatitisiétiiperipkamelalui

pembentdnpospospengawasan Obat dan Makdniabupaten.

Kasus populer Tahun 2017 seamgat menjadi viral yaitu peredaran produk dPatr&@etmol

Caffein Carisoprgd@ngmenyebabkan kematian pada penggunanya di daerah Kendari. Temuan
Balai POM di Palu terkait produk PCC ini pada 3 sarana di wilayah Kota Palu sebanyak 1963 tabl
dengan nilai Rp 10.075@D0indak lanjyaing dilakukdrerupa penghentian sementara kegiatan

pada 1 sarana apotek dan 2 sarana apotek dilanjutkan ke proses projustitia.

Tingkat Kesadaran Masyarakat yang masih Rendah Terhadap Obat dan
Makanan yang Am an, Bermanfaat dan Bermutu

Produk obat dan makanan merupakan kebutuhan dasar manusia sekaligus berdampak terhada
kesehatan dan keselamatan masyarakat apabila tidak dikelola dengan benar, digunakan secara tid
tepat atau disalahgunakehinggaerlu dilakukan pengaturan dan pengawasan secara baik agar
produlproduk tersebut mempunyai keamanan, Khksiaainfaatan dan mutu yang dapat
dipertanggungjawabk&esadaran pelaku usaha dan masyarakat umumnya tentang mutu dan
keamanan produk Obat Mekanan yang belum memadai, membuka peluang bagi usaha dan

peredaran produk ilegal, substandar, bahkan produk yang tidak aman dan tidak bermutu.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, BPOvetejabaparadigma pengawasanwaitth dog

controienjadbroactive contrghitu:

a. Pengawasan yang lebihuta dan terintegrasi

b. Mengedepankan tindakan pencegahan melalui pelaksan@Risk RldRagement Program)
oleh pelaku usaha yang diverifikasi oleh Badan POM selaku regulator, dan

c. Mendorong peran gidlaku usaha dalam memenuhi regulasi

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Pembinaan UMKM

Visi Pemerintah &uési Tengdisulawesi Tengah Sejeéggmgarnprovinsimajudi Kawasan Timur

Indonesia” melalui pengembangan agribisnis dan kelautan dengan peningkatan dayditas sumber
manusia beagla saingsaat ini telah membuahkan hasil antara laindésgganmakin majunya
pembangunan infrastruktur, meningkatnya pertumbuhan ekonomi melalui pemberdayaan ekonor
kerakyatanSalah satu yang cukup menonjol adalah berkembangnydsaihdKMikro &le
Menengah)khususnya di bidang pangan dengan sumber bahan baku lokal hasil pertanian dan

perikanan yang melimpah.

Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi penghasil kakao terbesar di Indonesia. Untuk it
pemerintah daerabdangmenggalakkan program hilirisasi industri coklat untuk meningkatkan nilai
tambah didang industri pengolahan coklat terutama bagi indiastriiedengah. Salah satunya

adalah dengan membangun industri "/Rumah Coklat dan Rumah Kemasardwié§irdeimgasul

Seiring dengan telah diberlakukannya ES&#dxic CommuiEC) pada Januari tahun 2016,
penerapan harmonisasi standar dikhawatirkan akan memberatkan industri dalam negeri khususn
UMKM di Sulawesi Tengah, ditambah lagi dengan loésashnyaopluk luar negeri, terutama dari
Negaranegara ASEAN masuk ke Indonesia. Sehingga pedorsieceldakukan pemberdayaan

terhadap UMKM secara intensif melalui peGagaManufacturing PratiGMP) agar daya

saing produk lokal di dalam ldar negeri meningkat. Dukungan laboratorium Balai POM di Palu
sangat diperlukan dalam membantu pemenuhan standar mutu dan keamanan produk pangan lokal ag
bisa dipasarkan secara nasional maupun di pasar ASEAN. Searah dengan hal tersebut, perkuats
terhadap pengawagaost marketleh BlaiPOM di Palu untuk menyaring secara ketat masuknya

produk dari luar ke wilayah Indonesia sangat diperlukan.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS BALAI POM DI PALU 2015 -2019

RencanastrategisBalai POM di Patlisusun berdasarkan, wisisi, tujuan, sasaran
strategis, dandikator kinerja yang mengacu pada Renstra Badan POM -Z8hQdepgab
mengantisipasi perubaghemibahan lingkungan stratkgisdepan dan sumber daya serta
infrastrktur yang dimiliki. Diharapkan lima tahun ke depan, Balai POM di Palu dapat mencapai sasara
strategigaituMenguatnya Sistem Pengawasan Obat dan Makanan; Meningkatnya kemandirian pelaku
usaha; kemitraan dengan pemangku kepentingan, dan partisgdasi Masyngkatnya Kualitas
Kapasitas Kelembagaan Balai POM

Meningkatkan sistem Mendorong kemandirian pelaku
pengawasan Obat dan usaha dalam memberikan jaminan kapasitas
Makanan berbasis keamanan Obat dan Makanan
) . . . kelembagaan
resiko untuk melindungi serta memperkuat kemitraan
: BPOM
masyarakat dengan pemangku kepentingan

Meningkatkan

Meningkatnya Jaminan Produk Obat dannMakana

Tujuan

Meningkatnya daya saing Obat dan Makanan di pasar Iok
dan global dengan menjamin mutu dan mendukung inovasi

Menguatnya sist Meningkatnya kemandirian p Meningkatn
pengawasan Obat daf] usaha, kemitraan dengan pema kualitasdpasitas
Makanan kepentingan, dan partisipasi kelembagaan
masyaraki BPOL

Gambar4. Visi, misi, tujuan, dansasarargrategisBPOM

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Pada tahun 2017 yang merupakan tahun ketiga implementasi Rencana Strategis Balai POM ¢
Palu periode 202619 dilakukan reviu dokumen Renstra berdasakan capaian indikator selama dua
tahun pertama pelaksanaannya. Untuk target indikator dari Sasaran Strategis 3 yaitu Nilai SAKIP Ba
POM dilakukan perubahan target pada tahun 2018 d&n @i @ yaenjadi BB. Untuk target dari
beberapa sasaran kegiatan juga dilakukan perubahan, yaitu target jumlah sampel yang diuj
menggunakan parameter kritis, persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makane
persentase cakupan pengawamanss distribusi Obat dan Makanan, pemenuhan target sampling
produk obat di sektor publik (IFK) serta jumlah komunitas yang dibeotiayekantarget
indikator Renstra 2@03 9 perubahan target dan justifikadenyaf) dilihat pada Lamdiean

Gambarb. PetastrategiBalai POM di Palu

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Tabell.Indikator sasararstrategis/ program / kegiatan Balai POM di Palu

INDIKATOR SASARAN STRATEGIS / PROGRAM

1.Persentase Obat y
memenuhi syarat *);
2.Persentaseb@Tradisiona
yang memenuhi syarat*
3.Persentase kosmetik ya
memenuhi syarat*);
4.Persentase suplemen
kesehatan yang memen|
syarat*);
5.Persentaseakanan yang
memenuhi syarat*).

1.Tingkat Kepuasan Masyarakat*)

2. Jumlah kabupaten/Kota yang
memberikan komitmen untuk
pelaksanaan pengawasan
obat dan makanan dengan
memberikan alokasi
anggaran pelaksanaan
regulasi obat dan makanan

Nilai Sakip Balai PQ

INDIKATOR SASARKEGIATA

1.Jumlah sampel yang diuiji
menggunakan parameter K 1.Persentase
2.Pemenuhan target samplin| pemenuhan sara
produk obat stektor publik prasarana sesuai
(IFK) 1. Jumlah layanan publik Balai POM standar
3.Persentase cakupan 2. Jumlah komunitas ydihgrdayakan 2.Jumlah dokumen
pengawasan sarana produ perencanaan,
obat dan makanan penganggaran dan
4.Persentase cakupan evaluasi yang
pengawasan sarana distrilg dilaporkan tepat
obat dan makanan waktu
5. Jumlah perkara di bidang (
dan makanan

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Dari indikator kinerja tersebut di atas, ditéthpkiator Kinerja Uga(iKU) Balai POM di Palu.
Berikut disajikan Indikator Kinerja UakifeOBA di Palu beserta target tahidn 201

Perbandingan produk obat yang
? Persentase obat { 93.00% emenuhi syarat pada tahun
yang memenuhi berjalan terhadap jumlah seluruh
obat yang diuji dengan parameter
kritis pada tahun berjalan.

82,00%
~ Persentase Obat
‘ Tradisional yang
memenuhi syarat

Persentase Perbandinganproduk kosmetik yang
-~ Kosmetik van 91,00% emenuhi syarat pada tahun berjalan
\: memenuhi S;,ara? terhadap jumlah seluruh kosmetik

yang diuji dengan parameter kritis
pada tahun berjalan.

81,00%
Persentase suplemen
Z kesehatan yang
memenuhi syarat

. Perbandingan produk makanan yang
Persentase 89,10% memenuhi syaratpada tahun
5 Makanan yang berjalan terhadap jumlah seluruh

memenuhi syarat makanan yang diuji dengan
parameter kritis pada tahun berjalan.

Tingkat kepuasan 82,00%
E masyarakat

Gambar6. Indikator Kinerja Utama Balai POM di Palu

syarat

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Tabel2. Definisi operasional indikator kinerja Balai POM di Palu

Persentase obat yang
memenuhi syarat

a. Obat yang mendapatkan NIE ¢

b.
keras, psikotropika dan narkotika (tidak termasuk OT)

. Obat Memenuhi Syarat (MS) ditetapkan melalui uji laboratorium.

. Kategori obat yang disampling sesuai dengan pedoman sampling Ob

. Jumlah produk obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets

Yang dimaleugan obat adalah obat bebas, obat bebas terbatas, obat wajib apotek, obat

at dan Makanan.

Persentase obz
tradisional yang
memenuhi syarat

. Obat Tradisional yang mendapatkan N
. Obat Tradisional (OT) yang memenuhi syarat ditetapkan melalui peng
. Kategori Obat Tradisional yang diuji sesuan dangalingedbat dan Makan

ujian laboratorium
an.

Persentase Kosmet
yang memenuhi
syarat

. Kosmetik yang mendagkasi dari B

. Kategori kosmetik yang diuji sesuai dengan pedoman sampling Obat d

. Kosmetik yang memenuhi syarat ditetapkan melalui pengujian laboratorium.

an Makanan.

Persentase Suplem:
kesehatan yang
memenuhi syarat

QIO TOLIOTD®AO

. Suplemen Kesehatar mendapatkan NIE di
b.Suplemen Kesehatan (SK) yang memenuhi syarat ditetapkan melalui p
c. Kategori suplemen kesehatan yang diuji sesuai dengan pedoman sam

engujian laborato
pling Obat dan M

Persentase makane
yang memenuhi
syarat

a. Mkanan adalah pangan olahan yang mendapatkal
b. Makanan MS ditetapkan melalui uji laboratorium.
c. Kategori pangan yang diuji sesuai dengan pedoman sampling Obat dg

n Makanan.

Tingkat Kepuasan
Masyarakat

a.Tingkat Kepuasan Madalah tolok ukur untuk menilai kualitas pelaya
dari hasil survei Kepuasan Masyarakat.

b. Tata cara pelaksanaan survei mengacu pada pedoman yang disiapka
pada pedoman terkini (Saat ini PermenPAN No. 16 tahun 2014

c. Target dinyatakan dalam angka

N Inspektorat BPC

Jumlah Provinsi dan
Kabupaten/Kota
yang memberikan
komitmen untuk
pelaksanaan
pengawasan Obat
dan Makanan
dengan memberikan
alokasi anggaran
pelaksanaan regulasi
Obat dan Makanan

Provinsi adalah pembagian wiltratif di Indonesia yang dipimpin c
Kabupaten/ Kota adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia se
oleh Bupati/ Kota.

Komitmen untuk pelaksanaan adalah perjanjian (keterikatan) Kota/ Kabu

telah provinsi yar

paten untuk mela

pelaksanaan pengawasan obat, kosmetik, obat tradisional, pangan dan bahan berbahaya

disalahgunakan dalam pangan, baik yang dilakukan secara mandiri dan

atau terpadu melz

pengawasan/ pemeriksaan, advokasi/ penyuluhan, pemperntrkamtirdaerpadu

kegiatan lainnya yang dapat memperkuat pengawasan.

Alokasi anggaran adalah alokasi anggaran daeran baik yang berupa An
Belanja Daerah (APBD) KabupateA&diotsudiainelggendapatan yang sah da
mengikgang dikelola oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkai

ggaran Pendapat:
N tidak
L

Nilai SAKIP Bala

POM

Jumlah sampel yang
diuji menggunakan
parameter kritis

Nilai SAKIP diukur berdasarkan hasil penilaian SAKIP yang dilakukan oleh APIP Badan P«

a.Parameter kritis adalah parameter uji yang bersifat sebagai pe
keamanan, manfaat, dan mutu produk yang diuji

b.Parameter kritis ditetapkan dalam pedoman sampling Obat dan Makar
"penentu” terhadap jaminan keamanan, manfaat, dan mutu produk yarn

an (juga menjela
g diuji)

Pemenuhan targe
sampling produk
Obat di sektor publik
(Instalasi Farmasi
Kabupaten)

a Diukur berdasarkan jumlah sampel yang diambil pada IFK (t¢
dibandingkanyae target sampel yang harus disampling di IFK (termasu
masiAgasing balai.

b. Target sampel yang harus disampling di sarana sektomadgitig batak ms
ditetapkan dalam Pedoman Sampling.

Persentase cakups
pengawasan sarana

a.Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana indus
Industri Obat Tradisional (I0T), Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT),

k gudang obat KE

sing

Usaha Mikro Obe

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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produksi Obat dar
Makanan

(IMOT), Industri Kosmetika, Industri Pangan olahan MD, dan Indt
b.Sarana produksi yang diperiksa setiap tahun ditetapkan berdasarkan K
Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan.
c¢. Cakupan pengawasan sakanaeptalolun dihitung dari jumlah sarana prod
diperiksa dibandingkan dengan jumlah sarana produksi yang ada di wi
d.Untuk penetapan target sarana produksi pangan MD dan IRTP yang d
- untuk balai yangjlikiesarana produksi MD <51, target sarana produksi

riteria Pedoman

uksi yang

layah tersebut
periksa mengikut
pangan MD diper

sebesar 100%, sisa target pemeriksaan diambil dari sarana produksi
- untuk balai yang memiliki sarana pdikarddDSstana produksi pang

IRTP
n MD

diperiksa sebesardg8&darget pemeriksaan diambil dari sarana produksi IRTP
- untuk balai yang memiliki sarana prb80kiiyk 48kna produksi pangan MD
diperiksa sebesar 80%, sisa target pemeriksaan diambil dari sarana|produksi IRTP
- untuk balai yaemiliki sarana produksi MD >150, target sarana produksi pangan MD
diperiksa sebesar 70%, sisa target pemeriksaan diambil dari sarana|produksi IRTP

Persentase cakupan
pengawasan sarana
distribusi Obat dan
Makanan

a.Sarana Distribusi Obat dan Makan:
Jumlah sarana distribusi Obat (PBF dan Instalasi Farmasi Pemerintah
Kesehatan (Apotek, Toko Obat Berizin, Klinik, Instalasi Farmasi Rum
klinik kecantikarsadpa, pengobat tradisional, toko jamu, depot jamu, st
Modern (Minimarket, Supermarket, Department Store, Hypermarket),
Tradisional (Toko P & D dan Kios), Importir (termasuk importir terdafta
distributoanl pengecer yang meniliXj Bdikferusahaan induk maupun p
cabang.

b.Sarana yang diperiksa setiap tahun ditetapkan berdasarkan kriteria Pe
Sarana Distribusi Obat dan Makanan serta Pedoman Pengdexbah

c.Jumlah Sarana distribusi yang diperiksa adalah sarana distribusi yang
pemeriksaan rutin.

dan sarana Pela
Sakit dan Puske
kis MLM, Toko
oko Grosir, Toko
bahan berbahay
rusahaan

doman Pengawa:
uk dan Bahan
diperiksa dalam r

Jumlah perkara d
bidang obat dan
makanan

a. Perkara adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro juselar kas

b. Jumlah perkara yang dihitung adalah perkara yang talghldifmbakaajdiBéh

melalui Korwas PPNS

Jumlah layanan
publik BB/BPOM

a.Layanan publik terdiri dari Layanan informasi, Layanan Sertifikashal
ketiga

b.Layanan Informasi diukur berdasarkan jenis dan frekuensi layanan infg
pengaduan yang dilakukan oleh Balai Besar/Balai POM baik penyuluh
media cetak/elektronik.

c. Jenis layanan Informash@ntara
Talkshow, Pameran, Penyuluhan, Bimtek, Iklan layanan masyarakat, |
tindaklanjut pengaduan, BB/BPOM sebagai Narasumber,

d. Untuk Talkshow, Pameran, Penyuluhan, Bimtek, Iklan layanan masya
targetnya frexksi
Untuk tindaklanjut pengaduan targetnya jumlah pengaduan yang ditind

e.Layanan Sertifikasi dihitung dari rekomendasi/surat hasil audit yang dil

rmasi dan tindakl
an langsung atau
ayanan informasi,
akat, layanan infc

aklanjuti
eluarkan atas

permintaan pelaku usaha industri pangan MD; audit serkfkasndatitmalahgka re

pemenuhan pendirian PBF, IKQ&tikiMRITSK&syang diterbitkan
f. Layanan pengujian sampel pihak ketiga dihitung dari Laporan Hasil Uji

sampel pihak ket

Jumlah Komunitas
yang diberdayakan

a. Komunitas adalah gabkelompok orang di desa/sekolah dasar/kelur:
diberdayakan Program Pengawasan Obat dan Makanan.

b. Satu desa/sekolah dasar/kelurahan/pasar dihitung sebagai satu komu

c. Jenis pemberdayaan diatur dalam Pedoman/Juknis terkait.

Ctt: Untuk loitas pasar:

- Target komunitas pasar (Kumulatif) : 2016 (108); 2017 (139) ; 2018 (17!

-Baseline 2013 (62); 2014 (77); 2015 (77)

nitas

n); 2019 (201)

- Target komunitas desa kumulatif

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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a.Standar yang did adalah standar sarana prasarana kerja dan stand
(sesuai GLP)
b.Pemenuhan sarana dan prasarana kerja dihitung dari sarana dan prasprana kerja yang
sesuai laporan BMN dalam keadaan baik dan rusak ringaardibandingkan dengan st
Persentase ditetapkan.
pemenuhan sarang c. Standar Sarana dan Prasarana kerja meliputi standar Luas bangunan,|Meubelair, dan A
prasarana sesuai Pengolah Data (APD)
standar d. Untuk meubelair dihitung dari inventarisasi pemenuhan kursi dan meja|
e.Pemenuhan standar alat lallihi&torgidari jumlah dan jenis alat laboratorjium utama
sesuai Keputusan Kepala BPOM No0.04.1.71.07.14.4437 Tahun 2014 tentang Standar M
Peralatan Laboratorium Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan ROM yang telah di
untuk masgingsing bala
Dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dihasilka
meliputi dokumen berikut:
-Renstra/review renstra,*)
- Perjanjian Kiregnjan berjalan (n),
Jumlah dokumen -RKAKL/DIPA tahun n+1
perencanaan, - Laporan Kinerja tdhun n
penganggaran, dar - Laporan tr?wulanan I
evaluasi yang - Laporan triwulanan Il
. - Laporan triwulanan Il
dilaporkan tepat _Laptah tahin n
waktu - Laporan keuangan-ighun n
- Laporan Keuangan Semester 1 tahun n,
Ket: *) hanyanjadi target pada tahun 2015, 2017, dan 2019
Renstra: 2015
Review Renstra: 2017 dan 2019

2.2 PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN BALAI POM DI PALU TAHUN 2017

2.2.1 RENCANA KINERJA TAHUNAN

Balai POM di Paklah menyusumlokumen rencana kinerja tahtaimam 201yang memuat

sasaran (kinerja/hasil), indikator, dan target kinerja tahunan yang akan dicapai serta strateg
(program/kegiatan) untuk mencapai sasaran tersebut yang akan digunakan sebagai acuan dalar
penyusunan dan pengajuan usulan kegiatarggaraBalai POM di Palu T.A 2@okumen

Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu Tahlan®8ii&i8) disusin mengacu pada

Dokumen ReRencana Strategis Balai POM di Palu Tak2@12015

2.22 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Perjanjian kinerjeerupakan pernyataan kihkegsepakatan kindgrjgerjanjian kinerja antara atasan
danbawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan sumber daya yang dimiliki ole

Balai POM di Palu. Perjanjian Kinerja terdiri dari format yang menghubungkan sasaran strategi

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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indikator kinerja utama orgajisssrta target kinerja dan aagga

Perjanjian Kinefgalai POM di Palu Tahun 2017 telah disngan mengacu pada Renstra dan
DIPA Balai POM di Palu Tahun PA4&r penetapan target dari massing indikator pada
Perjanjian Kinerja berbasis tren data capaian tahun sePefjamjigsa.Kinerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Palu tahifmi@pat dilihat pada Lamgiran

Dalam menerima amanah dari pimpinan untuk melaksanakan program / kegiatan yang telal
diperjanjikan, Balai POM di Palu menerima anggaranRpeRekaB.83®000 kemudian

mengalami revisi Disgbanyaknamkali. Pada revisi DIPA terakhir, anggaran Balai POM di Palu
menjadrp21.536.4700000.

TabeB. Perjanjian KinerjeaiPOM di Palu Tahun 201

INDIKATOR KINERJA TAI(?GE
(%)
PersentasCbat yang memenuhi s 93,0
2 | PersentasCbatTradisional yang meme 82,0
syarat
3 | Persentase Kosmetik yang memenut 91,0
Persentase Suplemen Kesehatal 81,0
memenulsiyarat
5| PersentasMakanan yang memenuhi ¢ 89,1
1| TingkaKepuasalVasyarak 82,0(
2 | Jumlah Kabupa/Kota yang memberi 11
Jan Komitmen untuk pelaksanaan pengawasan Obat
. | dan Makanan dengan memberikan alokdsi
anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan
Makanan
Nilai SAKIFalaiPOM dari Badan F A
AN

Menguatnya SisteRengawasan Obat dan Makanan

1 | Meningkatnya kual 1 Jumlah sampel yang 2.24
sampling dan penguijian menggunakan parameter Kritis
terhadap produk obat| 2 Pemenuhan target sampling 100,0
dan makanan yang Obat di sektor publik (IFK)
beredar

2 | Meningkatnya kual Persentase cakupan pengawasan 100,0

sarana produksi yang| produksi Obat dan Makanan
memenuhi standar
3 | Meningkatnya kual Persentase cakupan pengawasan 269t
sarana distribusi yang| distribusi Obdan Makanan
memenuhi standar

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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4 | Meningkatnya h: Jumlah perkaribidanCbat darvVakana 3
tindak lanjut penyidikan
terhadap pelanggaran
obat dan makanan
Meningkatnykemandirian pelaku usaha, kemitraan dengan pemangku kepentin
partisipasi masyarakat
1 | Meningkatnya ke 1 Jumlah layanan pubalaiPON 49t
sama, komunikasi,
informasi dan edukasi

Meningkatnya kualitas kapasitas kelembagakmiFEOM

2 Jumlah komunitas yang diberd: 2:

1 | Pengadaan sarana Persentase pemenuhan sarana pra 75,0(
prasarana yang terkait sesuai stanciar
dengampengawasan
obat dan makanan

2 | Penyusunan perencar] Jumlah dokumperencanaa 1C
penganggaran, keuangpenganggaran, keuangan dan evaluasilyang
dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu

dilaporkan tepat waktu

2.3 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Dalam rangka mengetahui capaian kinerja, Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar dalam men
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatareng#phi tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi. Pengukuran kinerja dilakukan dengan
memanfaatkan data kinerja, yang diperoleh medaimbduaitu: (1) data internal, berasal dari

sistem informasi intern msstadan (2) data eksternal, berasal dari luar instansi, baik data primer

maupun data sekunder. Pengukuran kinerja dilakukan terhadap kinerja kegiatan dan kinerja sasaran.

Pengukuran Kinerja terdiri dari Pengukuran Kinerja dan Pengukuran KinéB&KKegiatan
Pengukuran kinerjadiperoleh deag cara

membandingkan capaian kiruujaomedengan: Pengukuran kinerja dapat dilakukan den c

targetkinerjaoutcomeyang ada pada Perjanjigfat ukur berupa ingidagotelah ditetapkan |
' sebelumnya. Indikator ini harus memenuha unsur SMART

kinerjgahun berjalaBedangkan untuk penguqu@gbeuflc Measurable, Achieveable, Reas'

kinerja kegiatan adalah dengan membandingkan .
capaian kinerja kegiatan yang berupa komponen dengarytargetesuai dalam rencana kinerja
kegiatan pada tahun yang berjalan. Penginarjaiapat dilakukan denganggunakan alat ukur
berupa indikator yang telah ditetapkan sebelodikgi@r ini harus memenuhi unsur SMART
(Specific, Measurable, &adble, Reasonable dan Timgbond

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Rumus yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja menggunakan dua macam tergantung ang
realisasi dengan angka target yang menunjukkaserapkiamembaik atau sebaliknya.
Apabila semakin tinggi angka realisasi

menunjukkan capaian yang semakipaik,
maka digunakan rumus No. 1

% capaian Realisas x 100%
Rencan

Apabila semakintinggi realisasi menunjukkan
capaian yang semakirendah, maka digunakan
rumus No. 2

Sedangkan rumus untagkasan strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran strategis, pencapaian
sasaran ditentukan dengan menghitung persentase capaian. Urgtretegisasamg memiliki

lebih dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untaksimasindikator. Untuk masing

- masing indikator memiliki bobot yang sama. Khusus untuk IKU, memiliki bobot 2 (dua) kal
dibandingkan indikator yang laikutBetalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian sasaran (NPS) :

9 Sasaran StratégMenguatnya Sistem Pengawasan Obat dan Makanan"

202%+ 2022+ 2023+ 2024+2025
10

02%=

9 Sasaran Stratelji"Meningkatnya Kemandirian Pelaku Usaha, Kemitraan dengan Pemangku
Kepentingan dan Partisipasi Masyarakat"

9 Sasaran Stratéld'Meningkatnya Kualitas Kapasitas Kelentzdgigam'
028= 02%

Kriteria Penilat@nhadap capaian indikator sasaran

;7 = Memuaskan
100% = Baik
" ;1006 = Cukup
X < 75% = Kurang
> 125% = Tidak dapat disimpulkan

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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BAB I
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA B ALAlI POM DI PALU

Berdasarkan cara perhitungan Nilai Pencapaian yang dijelaskiah, paaardringkas capaian

sasaran strate@alai POM di Palu adakitagai berikut :

TabeMl. CapaiarsasararstrategisBalaiPOM di Paltahun20T

No. Sasararbtrategis '\é'gacr:ﬁa(‘é/ao)n Krietria

1. | Menguatnya sistem pengawasan Ol 1115 Memuask
Makanan

2. | Meningkatnya kemandirian pelaku 108,5 Memuask
kemitraan dengan pemangku kepentingan (
partisipasi masyarakat

3. | Meningkatnkualitas kapeas kelembaga 873¢ Cuku
Balai POM

Tabeb. Capaian IKBalaiPOM di Paltiahun2017
No. Indikator Kinerja Utama '\é”a' Capaia Krietria
asaran (%)

1. | Persentase obat yang memenuh 105,0 Memuaski

2. | Persentase ottradisional yang meme 119,3 Memuaski
syarat

3. | Persentase kosmetik yang memenult 109,2 Memuaski

4, | Persentase suplemen kesehatal 123,4 Memuaski
memenuhi syarat

5. | Persentase makanan yang memenul 100,5 Memuaski

6. | Tingkeé kepuasan masyari 108,2 Memuaski

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Sasaran Strategis |

Indikator Kinerja Sasaran

Tabeb. Capaian Kinerja Sasaran StrategidiBOM di Palu Tahun 201
SASARAI INDIKATO %

STRATEGI] KINERJA TARGE| REALISAS ¢ \ppjaN KRITERI
Menguatny | 1 Persentase Obat y: 93,004 | 97,6 105,0% | Memuaski
sistem memenuhi syarat

pengawasan| 2 Persentase Obat Tradis | 82,009 | 97,8'% 119,3% | Memuaski
obat dan yang memenuhi syarat

makanan 3 Persentase Kosmetiky | 91,00 | 99,4% | 1092¢% |Memuaski
memenuhi syarat

4 Persentase Suplen 81,009 | 100,00¢ | 123,404 |Memuaski
Kesehatan yang memenuhi
syarat

5 PersentasMakanan yar | 8¢10% | 89,5% 100,544 | Memuaski
memenuhi syarat

Memuaskan Memuaskan  Memuaskan

100% Memuaskan Memuaskan

80%
60%
40%
20%

0%

Persentase ObaPersentase Obat Persentase Persentase Persentase
yang memenuhiTradisional yangKosmetik yang  Suplemen  Makanan yang

syarat memenuhi memenuhi  Kesehatan yang memenubhi
syarat syarat memenuhi syarat
syarat

Target Realisasi Capaian

Gambar7. Capaian kinerja sasaran strategiglaBPOM di Palu tahun 20%

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Pada tahun Z0jumlatobat yang memenuhi sysgbanyalkl22sampetlari432sampebbat
yang diuji menggunakan parameteRkridtisn capaiannya ddpitat pada tabel di bawah ini:

Tabelr. Perbandingan persentaspaiarObat yang memenuhi syarat tahury 28xhadap
target 202dan 2019

INDIKATOR TARGET]|

KINERJA 2017
Persentase 93,00
Obat yang

memenuhi
syarat

Memuaskan Memuaskan

100%

90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi @ Capaian

Gbr 8. Grafik perbandingamersentase capai@bat
yang memenuhi syaratahun 2017 terhadap target 2017 dan 2019

TabeB. RealisasiObat yang memenuhi syarat taBQb52017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

Menguatnya sistem pengawasan|Persentase Obat yang
Obat dan Makanan memenuhi syarat

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Gbr9. Grafik RealisasDbat yang memenuhi syaratahun2015-2017

Dari data capaikinerja terhadap Obat yang memenuhi syarat talaabeXai97,6%

terlihat bahwa target capaian pada akhir periode Renstra taH¥@E18h 9&rlampaui

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘persentase Obat yang

memenuhi syarat’ adalah sebagai berikut :

1.

Di ProvinsiSulawesi Tengdtinggasaat inbelum terdapat industri obat, sehiokgs
pengawasan pada jalur distribusi dari tingkat distributor sampai ke sarana pelayanan pemerint
maupuswasta

. Pengawasan saranatriisisidan pelayanasbattelah dilakukan secara konsisten dengan

tahapan pembinaan dan pemberian sanksi administratif sesuai SOP, sehingga para pelak
usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan dengan pendistribusian produk ob
mulai dari pres pengadaan, penyimpanan sampai pengeilaiana tahun 2017 teatla

3 PBF dar? Apotek yang direkomendasikan untuk diberi sanksi penghentian sementara
kegiatan (PSK)

Penegakanukum terhadap pelanggaran di bidartglabatilakukan sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan
perundangndangan yang berlgelama tahun 2017 juga terdapsarza pelayanan obat
(Apotekyang diproses hukum pelanggaran petars pasal 29U No. 36 tahun 2009

tentang Kesehatan

KIE kepada masyarafsgbagai pelaku usaha maupun konssswarg luas dilakukan

melaluiunit layanan informasi konsumen, pemberitaan dimedia cetak dan elektronik, KIE
bersama tokoh masyarakatgpan/expo di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota

Faktor lain yang mendukung adalah meningkatnya kesadaran/ tkasyanaatdalam
mengkonsumsi obat.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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6. Pencanangan Aksi Nasional Pemberantasan Obat llegal dan Penyalahgunaan Obat di
Sulawesi Tengah gatilaksanakan oleh BPOM Palu melibatkan Pemerintah Daerah dan
stakeholdeerkait, pada tanggal 4 Oktober 2017.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah

1. Meningkkan koordinasi dengastakeholdeterkait, khususnya Dinas Kesehatan dan
Organisasi Profestidgikat provinsi dan kabupatemfatatan rangkaemperluas jangkauan

pengawasan dpembinaan terhadap sarana distidnuselayanaibat;

2. Pengawasan yangklikan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana

distribusi maupun pelayanan obat agar menerapk&a@mEr{busi Obat yang Baik);

3. Pemberian sanksi kepada sarana distribusi maupun pelayanan obat yang melakukar
pelanggaran terhadap grarhan CDO@:ngarmengharuskan sarana menoective
Action Preventif Actf@APA) dan dilakukaanitoringecara berkesinambungan sehingga

persentase obat yang memenuhi syarat sesuai target;

4. Balai POM di Palu mampu mempertahankan statussaiewait®D 17025:2005 melalui
konsistensi penerapan sistem mutu dimana secara berkala audit internal dilakukan untuk
memantau konsistensi penerapan.

5. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akraditasi minimal
parameter uji.

6. Peringkatan kompetensi personal laboratorium melalui pelatihan internal dan eksternal.

Perbandingan persentase capaatnyang memenuhi syRaddi POM di Palu dengan Balai
POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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106,88
110 - 106,07 J
105,04 (Memuaskan) (Memuaskan)

108 - (Memuaskan)
106 -

104 -
102 -

100 - | | |
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 10. Grafik perbandingampersentase capai@bat yang memenuhi syaratahun 2017 Balai
POM di Palu terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

2. Persentase Obat Tradisional Memenuhi Syarat

Pada tahun ZRjumlatObat Tradisionglng memenuhi syaettanyal9sampetiari32
sampelObat Tradisional yang diuji menggunakan parameter kritis. Rincian capaiannya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel9. Perbandingan persentasapaianObatTradisionalyang memenuhi syarathta
2017 terhadap target 20#lan 2019

INDIKATOR
KINERJA

Persentase
Obat
Tradisional
yang
memenuhi
syarat

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Memuaskan Memuaskan
100%

90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 11 Grafik perbandingamersentase capai@bat Tradisional
yang memenuhi syaratahun 2017 terhadap target 2017 dan 2019

TabellQ RealisasiObatTradisionayang memenuhi syarat tal20152017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

Menguatnya sistem pengawasan|Persentase Obat Tradisional
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat

Gbr12 Grafik RealisasDbat Tradisionalyang memenuhi syaratahun 2015-2017

Dari data capaian kinerja terhadap Obat Tradisional yang memenuhi 3yanandetaiuiaut
turut terlihat bahwa target capaian pada akhir periode Renstra tahun 2019 sudah terlampaui,

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaiardikator ‘persentase Obat Tradisional

yang memenuhi syarat’ adalah sebagai berikut :

1.

Di Sulawesi Tengah sampai saat ini belum terdapat industri obat tradisional, sehingg:s
pengawasan difokuskan pada jalur distribusinya, dari tingkat distribufmergeinfpaidke

jamu, toko obat)

Pengawasan sarana distribusi obat tradisionadkaledn diecara konsisten sehingga para

pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk ob
tradisional baik dari segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyaluran

Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidaraglisibatielah dilakukan sesuai

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhada

peraturan perundamglangan yang berjaku

. Pembinaan kepada pelaku usatelu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan

pengawasati sarana distibusi obat tradisional dengan menjelaskauratuyang berlaku

tentang pendistribusian produk obat tradisonal. Masalah utama bahwa pelaku usaha menga
belum tahu kalau suatu produk obat tradisional sudah dicabut izin edarmgymadi@u meng

izin edar fiktif, diatasi dengan rajin menyampaikan daftar obat tradisional yang masuk dala
daftampublic warnimgaupun mengedukasi pelaku usaha dan masyarakat untuk mengecek ijin
edar ke web Badan POM atau mengunduh aplikasi Cek BPOM

. Advokasiah koordinasi dengan lintas sektor terus dilakukan dalam upaya pencegahan dan

penindakan terhadap pelaku pelanggaran dengan memperbanyak kegiatan inspeksi bersama.

. KIE kepada masyarakat melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pameran, dan

sosialisasi aplikasi Cek BPOM agar masyarakat mampu melindungi diri dari produk obat

tradsional ilegal dan membahayakan kesehatan.

. Ruang Lingkup Pengujian yang terakreditasi sudah memadai

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam emmgkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.

Meningkkankoordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan terhadap sarana
distribusi obaxadisional

Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menearsriarhadap
distribusibat tradisional agar memperjualbelikan obat tradisional yenigftaiZBadan

POM RI

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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4 Pemberian sanksi kepada sarana distribuwadaanaiang melakukan pelanggsegerti

masih menjual produk obat tradisional yarmuslidatarnintan mengandung Bahan Kimia

Obat (BKO). Balai

POM di

Palu berupaya utallkkamenonitoringsecara

berkesinambungan sehingga persentasadifiangiang memenudyiarameningkat

5 Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalu

konsistensi penerapan sistem mutu dimana secara berkala audit internal dilakukan untuk

memantau konsistensi penerapan.
6 Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukakatninging lingkup akreditasi mihimal

parameter uji.

7 Peningkatan kompetensi personal laboratorium melalui pelatihan internal dan eksternal.

Perbandingan persentase capdiatiradisionayang memenuhi syaBalai POM di Palu

dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

119,33

125 - (Memuaskan)
120 -
115 -
110 -
105 -
100 - |

Balai POM di

Palu

119,08
(Memuaskan)
13,51
(Memuaskan)
Balai POM di Balai POM di
Kendari Palangkaraya

Gbr 13. Grafik perbandingampersentase capai&@bat Tradisionalyang memenuhi syaratahun
2017 Balai POM di Palu terhadap BaR®M di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

3. Persentase Kosmetik Memenuhi Syarat

Pada tahun Z0jumlalKosmetigkang memenuhi syaethanyak45sampetiaris48sampel

Kosmetik yang diuji menggunakan parameter kritis. Rincian capaiannypatipsdblihat

berikuini :
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Tabelll PerbandingapersentasecapaianKosmetikyang memenuhi syarat tahun 201
terhadap target 20tlan 2019

INDIKATOR
KINERJA

TARGET]
2017

Persentase
Kosmetik
yang
memenuhi
syarat

91,00

Memuaskan Memuaskan

100%

90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 14. Grafik perbandingampersentase capaian Kosmetik
yang memenuhi syaratahun 2017 terhadap target 2017 dan 2019

Tabell2 RealisasKosmetikyang memenuhi syarat tal20152017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

Menguatnya sistem pengawasan|Persentase Kosmetik yang
Obat dan Makanan memenuhi syarat
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Gbr 15. GrafikRealisasKosmetik yang memenuhi syaratahun2015-2017

Dari data capaian kinerja terhadap Kosmetik@emanghi syarat seldig@ahun berturut
turut 201301 7terlihat secara konsisten bahwa target capaian pada akhir periode Renstra tahun
2019 sudah terlampaui

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘persentase Kosmetik yang

memenuhi syarat’ adalah sebagai berikut :

1. Di ProvinsiSulawesi Tengah sampai saat ini belum terdapakdschetik sehingga
pengawasan difokuskan pada jalur distabusingkat distributor sampai ke ritel (toko
kosmetik) dan sarana pelayanantkogitieik kecantikan, apotek, salon kecantikan dan spa)

2. Pengawasan sarana distribusi kosmetik telah dilakukan secara konsisten sehingga para pela
usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhdénggapendistribusian produk
kosmetik baik dari isggngadaan dari sumber yang resmi maupun penyalurannya ke
konsumen

3. Penerapan sanksi baik sanksi administratif maupun sanksegrafiegitizelanggaran di
bidang kosmeti#ah dilakukan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku
usaha yang tidak patuh terhadap peraturan pemddaggn yang berlaku

4. Pembinaan kepada pelaku useldu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan
pengawasan di sarana disthmsnetildengan menjelaskan atataran yang berlaku
tentang pendistribusian prikodsiketik.

5. Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait
6. KIEkepada masyarakat

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.

Meningkatkan koordinasi destgkeholdsr terkait, dalam rangka pembinaan terhadap

sarana distriblsismetik

. Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Bala

POM di &u kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang kosmetik yang baik dan sudah
terdaftar dengan benar di Badan POM RI

Pengawasan dilakukan oleh Balai POM diedzahterus menerus terhadap sarana
distribuskosmetik agar selalu memperjualbelikan kypsnugeskidah terdaftar di Badan
POM RI

Pemberian sanksi keppdailiksarana distribusbsmetilyang melakukan pelanggaran
seperti menjual kosmetik yang pubéib warnigin mengandung Bahan berbahaya. Balai
POM di Palu berupaya untukkole@n moniteg secara berkesinambungan sehingga

persentasikosmetigang memenulyigsatmeningkat;

Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalu
konsistensi penerapan sistem mutu dimana secara berkala audit interoatulilakuka
memantau konsistensi penerapan.

Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akr2ditasi minimal
parameter uji.

Peningkatan kompetensi personal laboratorium melalui pelatihan internal dan eksternal.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Perbandinggmersentase capaian kosmyatilg memenuhi sydatai POM di Palu dengan
Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

109,29 108,60 108,72
(Memuaskan) (Memuaskan) (Memuaskan)

110 -
108 -
106 -
104 -
102 -

100 - | | |
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 16. Grafik perbandingampersentase capaian Kosmejitng memenuhi syaratahun 2017
BalaiPOM di Palu terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

4. Persentase Suplemen Kesehatan Memenuhi Syarat

Pada tahun Z0jumlalSuplemen Kesehayamg memenuhi syaetianyakO6sampetiari
106sampeBuplemen Kesehatamg diuji menggunakan parameter kritis. Rincian capaiannya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabell3 Perbandingan persentasapaianSuplemen Kesehatatang memenuhi syarat
tahun 207 terhadap target 20tlan 2019

INDIKATOR
KINERJA

TARGET|
2017

Persentase
Suplemen
Kesehatan
yang
memenuhi
syarat

81,00
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Memuaskan Memuaskan

100%
90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr17. Grafik perbandingamersentase capaian Suplemen Kesehatan
yang memenuhi syaratahun 2017 terhadap target 2017 dan 2019

Tabell4. RealisasiSuplemen Kesehatgang memenuhi syarat taf201.52017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

Menguatnya sistem pengawasan|Persentase Suplemen
Obat dan Makanan Kesehatan yang memenuhi
syarat

Gbr 18. Grafik RealisasBuplemen Kesehatayang memenuhi syara015-2017

Dari data capaian kinerja terhadap Suplemen Kesehatan yang memenuhiBsgduat selama
berturuturut terlihat secara konsisten bahwa target capaian pada akhir periode Renstra tahun

2019 sudah terlampaui.
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Keberhasilan pencapaian kinerjpersentaseSuplemen Kesehataryang memenuhi syarat

disebabkan oleh :

1.

Pengawasan saratistribusi suplemen kesehatan telah dilakukan secara konsisten sehingga
para pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produl
suplemen kesehatan baik dari segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyaluranny

ke konsmen

. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang suplemetelkéséifatakan sesuai

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap

peraturan perundamglangan yang berjaku

Pembinaan kepada pelaku usehiu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan
pengawasan di sarana distibusi suplemen kesehatan dengan menjetdskam ydagn
berlaku tentang pendistribusian maolaknen kesehatan

Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait

KIE kepda masyarakat

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.

Meningkkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan terhadap

sarana distribissiplemen kesehgtan

. Pengawasan dilakukan oleh Balai POMsdicBeduenerus terhadap sarana disolmatsi

tradisional agar memperjualbelikan obat tradisional yang sudah terdaftar di Badan POM RI
Pemberian sanksi kepaaniliksarana distribusuplenen kesehatayang melakukan
pelanggaraseperti menjual suplemen kesehatan yangublidalarniman mengandung

Bahan Kimia Obat (BKO). Balai POM di Palu berupay&kuitaknmogitoringecara
berkesinambungan sehingga persentasadifianglang memenugyiarameningkat

. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalu

konsistensi penerapan sistem mutu dimana secara berkala audit internal dilakukan untuk
memantau konsistensi penerapan.

Setiap tahun, BaROM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal
parameter uji.

Peningkatan kompetensi personal laboratorium melalui pelatihan internal dan eksternal.
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Perbandingan persentase capaian suplemen kgappateamenuhi sydatai POM di Palu
dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

123,46 122,36 122,47
(Memuaskan) (Memuaskan) (Memuaskan)

125 -
120 -
115 -
110 -
105 -

100 - | | |
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 19. Grafik perbandingamersentase capaian Suplemen Kesehgtarg memenuhi syarat
tahun 2017 Balai POM di Palu terhadap Balai POMKéindari dan Balai POM di Palangkaraya

5. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Pada tahun Z0jumlaiMakanagang memenuhi syaethanyak73sampetiari528sampel
Makanagang diuji menggunakan parameteRKkriian capaiannya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabell5. Perbandingan persentasapaianMakanaryang memenuhi syarat tahun 201
terhadap target 20tlan 2019

INDIKATOR
KINERJA

Persentase
Makanan
yang
memenuhi
syarat
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100% Memuaskan Memuaskan
90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi  Capaian

Gbr 20. Grafik perbandingampersentase capaian Makanan
yang memenuhi syaratahun 2017 terhadap target 2017 dan 2019

Tabell6. Realisasi Makanarang memenuhi syarat tal20152017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

Menguatnya sistem pengawasan|Persentase Makanan yang
Obat dan Makanan memenuhi syarat

Gbr 21 Grafik Realisasi Makanayang memenuhi syaratahun2015-2017

Dari data capaian kinerja terhprdaipkPangan yang memenuhi syahain 204 terlihat
terjadi penurunan capdibandingkan tahun&01
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Keberhasilan pencapaian kineffgersentase kananyang memenuhi syaratdisebabkan oleh :

1.

Sertifikasi sarapaoduksi pangan baik IRTP maupun MD serta monitoring yang dilakukan

secara periodik dapat berkonpiéeihasil uji memenuhi syarat

. Pengawasan sargmmaduksi pangan telah dilakukan secara terus menerus dan memberikan

pembinaatentang tateara produksi pangan yang baik sehingga pelaku usaha baik industri

besar maupun industri rumah tangga pangan patuh terhadap Cara Produksi Pangan yang Baik

Pengawasan sarana distribusi pangan telah dilakukan secara konsisten sehingga para pela
usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk pangan balil
dari segi pengadaan dari sumber yang resmi, penyiauyamanpenyalurannya ke

konsumen

Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidantglpAndéakukan seisdangan

tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturar
perundangndangan yang berléeiama tahun 2017 juga terdapat 1sésatugproduksi

pangaryang diproses hukum pelanggaran pidanapassiua4?2 J&asal 91 ayat (1)
Undangindang nomor 18 tahun 28iang Pangan;

Pembinaan kepada pelaku usalau dilakukan oleh petugas pada saat melakukan
pengawasanlgpangan

Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait

. KIE kepada masyarakat

Pencanangan Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) di Sulawesi
Tengah yang melibatkan Pemerintah Daatakefzoldeerkait, tanggal 3 Desember 2017

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.

2.

Meningkkan koordinasi dengatakeholdsr terkait, dalam rangka pembikapada

pemililsarana distribusakanan

Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Bala
POMdi Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang makanan yang memenuhi syarat
kesehatan dan sudah terdaftar di Badan POM
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3. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap saranc

distribusinakanaragar selalu memperjualoeliwroduk makanan yang sudah terdaftar di

Badan POM

4. Pemberian sanksi keppdamiliksarana distribusiakanaryang melakukan pelanggaran

seperti masih menjual produk matidaamemenuhi syarat;

5. Balai POM di Palu berupayakoiean monitoring secateels@rambungéerhadap produk

makanan yang beredar di masyasdkagga persentasakanayang memenuhjasat

meningkat

6. Meningkatkan kompetesisigas yang melakukan pengawdapardjan;

7. Adanya kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya sehingga pengecer dan distributor semaki

awarderhadap pangan yang didistribusikan.

8. Peningkatan parameter uji tahun 2018 dengan mengadakan Elisa untuk uji parameter Kritis
Penetapan Kadar Resiftwmamfenikol dan PCR untuk uji DNA Babi.

9. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalt

konsistensi penerapsistem mutu dimana secara berkala audit internal dilakukan untuk

memantau konsistensi penerapan.

10.Setiapahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal

parameter uji.

11 Peningkatan kompetensi personal laboratorium melalui pelatihan internal dan eksternal.

Perbandingan persentase capaian magkagamemenuhi sydatai POM di Palu dengan

Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

105 -

104 -

108 - 100,54
102 - (Memuaskan)
101 -

100 - |

Palu

Balai POM di Balai POM di

103,66
102,63 (Memuaskan)
(Memuaskan)
Balai POM di
Kendari Palangkaraya

Gbr22. Grafik perbandingampersentase capaian Makangang memenuhi syaratahun2017
Balai POM di Palu terhadap Balai POM di Kendtah Balai POM di Palangkaraya
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Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Tabel I. Capaian sasaran kegiatan yang mendukung sasaran stradajiBOBI di Palu tahun
2017

SASARAN KEGIATAN: MENINGKATNYA KUALITAS SAMPLING DAN PENGUJIAN TERHADAF
MAKANAN YANG BEREDAR

Indikator

1. Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter kritis
Pada tahun Z2Qlrealisasi jumlah sampel obat dan makandiujyangnggunakan parameter
kritis adalah205sampel dari target 2.28@mpel.

Tabel 8 Perbandingarpersentasecapaian‘Jumlah sampel yang diuji menggunakan
parameter kritiskahun 201 terhadap target 20tlan 2018ertarealisask0152017

220¢

Memuaski

102,279

Memuaski

6,19 Memuaski
35,4% Tidak dap.
disimpulkan
3 Bail

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA

Menguatnya kualitas
sampling dan pengujian
terhadap produk obat dan
makanan yang beredar

Jumlah sampel yan
diuji menggunakan
parameter kiitis
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Memuaskan  Memuaskan 2.600

100%
90% 2.400 AN
80% \
0% 2.200
60%
50%

Realisasi 2017 Realisasi 2017 2.000

thd target 2017 thd target 2019

1.800 T T )
Target Realisasi = Capaian 2015 2016 2017

Gbr 23 Grafik perbandingan capaian ‘Jumlah Gbr 24. Grafik realisasi ‘Jumlah sampel yang
sampel yang diuji menggunakan parameter kritis'  diuji menggunakan parameter kritis’
tahun 2017 terhadap target 20T dan 2019 tahun 2015-2017

Tabel 19 Perbandingarpersentasecapaian ‘Jumlah sampel yang diuji menggunakan
parameter kritisahun 207 per kategori produk

% CAPAIAN THD
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 2017 REALISASI 2017 TARGET 2017

Menguatnya kualitas Jumlah sampel Obat KB yang diuji 26 26 100,00
sampling dan pengujian | menggunakan parameter kritis
terhadap produk obat dan| jumlah sampel Obat yang diuji 1518 1518 100,00
makanan yang beredar | menggunakan parameter kritis

Jumlah sampel Makanan yang diuji 660 661 100,15

menggunakan parameter kritis

Keberhasilan pencapaian kinerjdumlah sampel yang diuji menggunakan parameter kritis’

disebabkan oleh :

1. Kepatuhan terhadap Pedoman Sampling
Laboratorium Balai P@MPalu melakukan pengujian berdaspekimman yang telah
diterbikan oleh pusat (Standar, Insert, PROM dan PPOMN) sebagai acuan dalam menigkatkat
kualitas dan sasaran uji.

2. Kemampuan Uji Balai POM di Palu, terutama terkait parameter kritis
Staf laboratorium pengujian Balai POM di Palu tdlith qualifikasi untuk melakukan
pengujian terhadap sampel yang menjadi target sesuai pedoman sampling. Balai POM di Pal
melakukan uji rujuk ke Balai rujukan atau unggulan jika BidPallPO8LIM mampu uiji

karena keterbatasan alat atau perlufimn&sinterhadap sargaghpel dengan parameter
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yang belum dimandirikan. Dengan demikian, sampel diuji selesai tepat waktu sesuai

perencanaan.

3. Sarana dan Prasarana penggipnmemadai
Dari tahun ke tahun, Balai POM masih dapat mengakomodasbeiLo@nkaidkanan yang
harus diuji untuk memastikan mutunya. Hal ini ditunjang adanya perencanaan pengadaan alat
alat sesuai standar laboratorium yang meropdkaapengadaan alalat yang belum
tersedia serf@remajakan alat yang telah rusak.

4. Kuant#ts dan kualitas SDM terkait sampling dan pengujian
Meskipun kuantitas SDM Balai POM di Palu belum sesuai jika dibandingkan beban kerja, namui
kualitasnya memadai untuk melakakgriinglan pengujiasesuai standatandar yang

ditetapkardalini dapat mendukung pencapaian hasil uji yang dapat dipertanggungjawabkan.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:
1. Konsistemematulstandar yang telah ditetapletiPusat
2. Secara terus menerus menerapkan sistem mutu ISO/IEG d@02SQOEC 9001:2015

3. Meningkatkan dan mempertahankan kualitas kompetensi SDM yang melakukan sampling datr
pengujian dengan jalan mengikutserns@hkadalam pelatihgelatihanteknis yang

direncagkan setiap tahun oleh pusat dan Balai

4. Sharinggengetahuan antarsesama staf, dimana staf balai yang telah mengikuti diklat baik teknis
maupun manajerial wajib umtekdiseminasik&epada staf lainnya dan materi diklat

ditempatkan paéblder yang dapat dengan mudah diaksefidzgignaupuihardcopy.
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Perbandingan capajamlah sampel yang diuji menggunakan paramBtdaikiitdM di Palu
dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

100,05 100,04
(Memuaskan) (Memuaskan)

102 -

100 - %,61
98 - (Memuaskan)
96 -

94 -
92 -
90 il 1 ] ]
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 25. Grafik perbandingamersentase capaian “Jumlah sampel yang
diuji menggunakan parameter kritisahun2017 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

2. Pemenuhan target sampling produk Obatktbispublik (IFK)
Pada tahun 2Dlrealisasi pemenuhan target sampling produk Obat di k€kEdt) @maalah
1®@,2P0

Tabel20. Perbandingapersentasecapaian Pemenuhan target sampling produk Obat di
sektor pubk (IFK)tahun 207 terhadap target 20&lan 2019

INDIKATOR PENBILANG PENYEBUT TARGET| TARGE
KINERJA 2017 | 2019
DEFINISI | REALISASI DEFINISI REALISAS

Pemenuhan |jumlah 135 |target sampel 132 | 100,00 | 100,00
target sampel yang harus

sampling  |yang disampling di

produk Obat | diambil IFK dan gudang
di sektor pada IFK alokon KB di

publik (IFK)  |dan gudang masing-masing

alokon KB Balai

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Memuaskan Memuaskan

100%
90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 26. Grafik perbandingampersentase capaidfemenuhan target sampling produk Obat di
sektor Publik (IFK) tahun2017 terhadap target 2017 dan 2019

Tabel2l. Realisasi Pemenuhan target sampling produk Obat di sektok gif#) yang
memenuhi syarat tah@0152017

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN

Menguatnya kualitas sampling |Menguatnya kualitas

dan pengujian terhadap produk |sampling dan pengujian
obat dan makanan yang beredar |terhadap produk obat dan
makanan yang beredar

Gbr 27. GrafikRealisasiPemenuhan target sampling produk
Obat di sektor Publik (IFKY tahun2015-2017

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Keberhasilan pencapaian kinerjRemenuhan target sampling produk Obat di sektor Publik

(IFK)" disebabkan oleh :

1. Pemetaan IFK wilayah Provinsi Sulawesi Tengah telah dilakukan dengan baik sehingga
perencanaan pengambilan sampling RlioNdKsSulawesi Tengalapatberjalan dengan
baik

2. Perencanaan sampling obat di sektértgdahlidisesuaikan dengan data pengadaan dari
masig-masing IFK yang adratiupateikota selain menyesuaikan dexggtaloge

3. Koordinasi dengan pemerintah daerah memungkinkan dilakukan sampling dengan mudah tanp

kendala serta diperkuat dengan MoU;

4. Ketersediaan obat yang disampling di IFkheotagai untuk dilakukan sampling sehingga
target yang telakedtukadapat terpenuhi

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Petugas sampling perlu memiliki datzioalséx yang beredar baik itu obat, ot, kosmetik,
suplemekesehatadan pangan;

2. Peningkatan kompetensi petugasrdalakukasampling

Perbandingan persentase pemenuhan target sampling produk obat di sektor publik (IFK) Balai PO

di Palu dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ir

116,67
(Memuaskan)

116 -

112 -

102,27
108 - ’ 100
(Memuaskan) (Baik)
104 -
100 - I I I

Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 28. Grafik perbandingampersentase capaiaRémenuhantarget sampling produk
Obat di sektor Publik (IFK) tahun2017 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya
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SASARAN KEGIATAN: MENINGKAARMKUAROBDSKSI YANG MEMENUHI STANDAR

Indikator
1. Persentase Cakupan Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan
Pada tahun ZQXealisasiPersentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan makanan

adalalb,120.

Tabel22. Perbandingan capaidfersentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan
makanahtahun 207 terhadaparget 20Zdan 2019

INDIKATOR
KINERJA

TARGET]
2017

Persentase
cakupan
pengawasan
sarana
produksi Obat
dan Makanan

549

Memuaskan Memuaskan

100%

90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2017 thd target 201Realisasi 2017 thd target 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 29. Grafik perbandingamersentase capaiaRersentase cakupan pengawasan
sarana produksi obat dan makanamhun 2017 terhadap target 2017 dan 2019

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Tabel23. RealisasiPersentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan rhakanan
yang memenuhi syarat tal20152017

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN

Tabel 7. Perbandingan realisasi |Persentase cakupan
‘Persentase cakupan pengawasafpengawasan sarana produks
sarana produksi obat dan obat dan makanan
makanan’ yang memenuhi syarat

Gbr 30. GrafikRealisasiPersentase cakupan pengawasan
sarana produksi obat dan makanamahun 20152017

Keberhasilan pencapaiandikator kinerja ‘Persentase cakupan pengawasan sarana produksi obat

dan makanandisebabkan oleh:

1.

Kondisi geografis danygearan sarana produksi obat dan makanan di wilayah pengawasan
Balai POM di Palu. Semua sarana prodlilesiadi pengawasan Balai POM di Palu mudah
dijangkau baik melalui jalur darat maupun udara

Perencanaan pengawasan terhadap sarana produksi obat dan makanan telah dilakukan denga
sebailbaiknya@lanmemprtimbangkan segala aspeldaailsegi analisisikes jumlah SDM
serta anggaran pelaksanaan kegiatan termasuk pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan sesu:

waktu yang telah ditentukan pada saat perencanaan tahunan

Kualitas dan kuantitas SDM yang melakukan pengawasan sarana produksi obat dan makanar
teldh memadai dan kompeten dalam melakukan kegiatan pengawasan. Balai POM di Palu
khususnya Seksi Pemeriksaan dan Penyidikan telah memiliki petugas derigaodkualifikasi
InspectubasaB orangfFood Inspectvludad orang daRood Inspectbtadya 1 orang

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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4. Koordinasi dengan Pemerintah Daerah selama ini telah terjalin dengan baik ditambah lagi
dengan adanya MoU antara Balai POM di Palu dengan beberapa Pemerintah Daerah di wilaya
Sulawesi Tengah serta telah dilakukan pemeriksaan bersama dengan dinas terkait di

kabupaten/kota pada sarana produksi.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah

1. Apabila sarana yang diperiksa baik itu industiMiandganRTP tidak memekaibntuan
dari aspek mutu / label, administrasi, higiene / sanitasi maka akan dilakukan pembinaan datr
sanksi administratif berupa peringatan tertulis ke sarana tersebut untuk #viDseirfzangan
pembinaan dan sanksi administratif berupa rekonpaddaBikas Kesehatan Kabupaten /
Kota untuk memberikan peringatan tertulis ke sarana tersebyt untuk IRTP

2. Mempertahankan dan meningkatkan koordinasi dengan Pemerintahlidassaftatau
yang terkait dalam upaya tindak lanjut pemeriksaan dakah&hususnyaulistri Rumah
Tangga &gan (IRTP).

Perbandingan capaian persentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan makanan Bal

POM di Palu dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafi

berikut ini:
130,65
(Tidak dapat
disimpulkan)
130 -
111,54
120 - (Memuaskan)
100
110 - (Baik)
100 - I I I

Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 31 Grafik perbandingampersentase capaiaRérsentase cakupan pengawasan
sarana produksi obat dan makanamhun 2017 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai POM dird&BalaBgbaian Persentase cakupan
pengawasan sarana produksi obat dan makanan mencapai 130,65 (tidak dapat disimpulkan)
Persentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan makanan ini diperoleh dengar
membandingkan capaian pengawasan sarana prapuksamdgt pengawasan sarana produksi

pada tahun 2017 sedangkan Balai POM di Palu persentase capaiannya diperoleh berdasarka
perbandingan antara jumlah sarana yang diperiksa dengan jumlah sarana produksi yang berada
wilayah pengawasan Balai POM di Palu

SASARAN KEGIATAN: MENINGKASARANRUAISTRBUSI YANG MEMENUHI STANDAR

Indikator

1. Persentase Cakupan Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan
Pada tahun 20Tealisasi persentase cakupan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan
adalah 35,14%. Jumlah sarana distribusi obat dan makanan di wilayah pengawasan Balai POM di
Palu adala?6Z sarana.

Tabel4. Perbandingan capaidfersentase cakupan pengawasan sadistebusiobat dan
makanahtahun 207 terhadaparget 20Zdan 2019

INDIKATOR
KINERJA

TARGET]
2017

Persentase
cakupan
pengawasan
sarana distribusi
Obat dan
Makanan

26,95

120%

95% Tidak dapat Tidak dapat
70% disimpulkan disimpulkan
45%
20%
Realisasi 2017 thd target Realisasi 2017 thd target
2017 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 32. Grafikperbandingan capaiafPersentase cakupan pengawasan
saranalistribusi obat dan makanarntahun2017 terhadap target 2017 dan 2019

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Tabel25. Realisasi Persentase cakupan pengawasan sadisi@ibusi obat dan makanan
yang memenuhi syarat tal20152017

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN
Meningkatnya kualitas sarana  |Persentase cakupan
distribusi yang memenuhi pengawasan sarana distribu
standar obat dan makanan

Gbr 33. GrafikRealisasiPersentase cakupan pengawasan
saranalistribusi obat dan makanantahun2015-2017

Keberhasilan pencapaian kinerijadikator ‘Persentaseakupan pengawasan sarana distribusi obat

dan makanandisebabkan oleh :

1. Meskipun wilaypinyéaran sarana distribusi obat dan makanan di wilayah pengawasan Balai
POM di Pal(L3 kabupaten / kota) sangat luas defagii diakses dengan mudah karena
ketesediaan sarana transportasi baik darat, laut, maupun udara setiap harinya

2. Perencanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan dilakukan berdasarkan targe
yang telah ditentukan pada rencana tahunan yang telah dibagi secara merata setiap bulanny:
dengan mempertimbangkan segala aspek, baik dari segi jumlah pegasiko, Eaaifsis r
anggaran pelaksanaan kegiatan

3. Kuantitas SDM terkait pengawasan sarana distribusi obat dan makanan meskipun jumlahny:
kuranghamun memiliki kemampuan dan kompatensindlakukan pengawasan yang baik

4. Koordinadalai POM di Palangan Pemerintah Dagig baik, dilihat danh@rimaan
yang baik oleh pemerintah daerah dan kesediaan untuk saling bertukar informasi mengena
pengawasan serta pelaksanaan pengese@saa bersamsama sangat mempermudah
dalam pencapaian target pengawasan setiap tahun

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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5. Persentase realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan 35,14% yang melebih
target 26,95 % disebabkan bertambahnya sarana distribusi yang dipenilistaatas pe

stakeholder.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Pengembangan target sarana dalam rangka intensifikasi pengawasan menjelang Idul Fitri, Nat:
danTahun Baru

2. Kegiatamaksi penertiban pasar dan intensifikasi pangan merupakan bagian dari realisasi
pengawasan distribusi dengan memperhatikan dan mempertimbangkan indikator keberhasila

kegiatan tersebut.

Perbandingan capaian persentase cakupan mengaveas distribusi obat dan makanan Balai

POM di Palu dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafi

berikut ini:
130,39 (Tidak dapat
disimpulkan)
130 -
120 -
100,12
101,16
110 - 0
0 (Memuaskan) e
100 - | | |
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 34. Grafik perbandingampersentase capaiaRérsentase cakupan pengawasan
sarandistribusiobat dan makanahtahun2017 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Persentase cakupan pengawsaama distribusi obat dan mak&adai POM di Palu
mencapdi30,39 %tidak dapat disimpulkan) hal ini disepabkdnsarana yang diperiksa
disesuaikan dengan target namun karena pengawasan yargpdipai&ardengan Hari

Raya Idul Fitri, itH&Raya Natal dan Tahun Baru, Balai POM di Palu memperluas area
pengawasaserta permintaan pemeriksaan bersama dari stakehiolgga realisasi

menjadi besar yang pada akhirnya berpengaruh kepadae paqsaian cakupan
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pengawasagmarana distribusi, sehingga berada dalam kategori ‘Tidak dapat disimpulkan’.
Namun pada dasgarealisasi terselhgrnilai positif karena sarana yang diisspesin

banyak sehingga dapat memgifita pengawasaproduk Obat dan Makapenredayang

pada akhirnya dapsningkatkan perlindungan kepada konsumen

SASARAN KEGIATAN: MENHAGKATNIODMK LANJUT PEERHANRAN PELANGGARAN OBAT DAN
MAKANAN

Indikator
1. Jumlah Perkara di Bidang Obat dan Makanan

Pada tahun 20ealisasi jumlah perkara di bidang obat dan makanan adalah 3 perkara.

Tabel26. Perbandingapersentasecapaian Jumlah perkara di bidamdpat danmakanah
tahun 207 terhadagarget 202dan201%ertaperbandingan realisasi 2017, 2016, dan 2015

INDIKATOR

SASARAN KEGIATAN KEGIATAN

Meningkatnya hasil tindak Jumlah perkara di
lanjut penyidikan bidang obat dan
terhadap pelanggaran  |makanan

obat dan makanan
Baik L
100% 8
90% 6
80%
70% 4
60% 2
Realisasi 2017 thd target 2017 0
Realisasi 2017 thd target 2019 2015 2016 2017

Gbr 35. Grafik perbandingan capaian ‘Jumlah Gbr 36. Grafik perbandingan realisasi ‘Juml
perkara di bidang obat dan makanatahun 2017 perkara di bidang obat dan makanaahun
terhadap target 207 dan 2019 2015-2017

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Keberhasilan pencapaian kinerjadikator ‘Jumlah perkara di bidang penyidikan obat dan

makanan’disebabkan oleh :

1. Perencanaan penyidikan terhpelamggaran di bidang obat dan makanan telah dilakukan
sesuai dengan tahapan penyidikan seperti investigasi telah dilakukan dengan baik untuk

menemukan kaskesus pelanggaran

2. Operasbperasi yang dilaksanaktahsesuai tahapan mulai dari investigasipgnentuan

target A1 hingga menemukan kasus untuk dilanjutkan ke proses penyidikan

3. Kualitas dan kuantitas SBMranglli bagiampenyidikan telah cukup dan semua petugas

fokus hanya menangani masalah penyidikan

4. Koordinasi deng@miminal Justicgystendi daerah telah terjalin dengan baik. Koordinasi

dengan pihak kepolisian, kejaksaan dan pengadilarjsgghaluimiterdapat kendala

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaiakinerja di atas adalah:

1. Lebihmeningkatkan kualitas PPNS dengan cara Studi lBaimditapsi lain sebagai
benchmankntuk peningkatan kinerja di lapangan;

2. Lebih fokus menentukan tpagkara di bidang penyidikan obat dan makanan;

3. Meningkatkan efdkdis pelaksanaan kegiatan investigasi awal dengan cara mengoptimalkan
kemampuan petugas dalam membina dan memperluas jaringan;

4. Meningkatkan kemampuan penyidik dalam melakukan pemberkasan untidikmmencegah r
pengembalian berkas perkara dari pihak kefiksamencegah atau memperisgdail r

praperadilan.

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu
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Perbandingan persentase capaian jumlah perkara di bidang obat dan makanan Balai POM di Pa

dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

125,00
(Memuaskan)
125 -
115 -
100,00 100,00
(Baik) (Baik)
105 -
95 A 1 1 1
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr 37. Grafik perbandingampersentase capaiadumlahperkara di
bidang obat dan makanartahun2017 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Sasaran Strategis |l

Sasaran Strategis Il :
Meningkatnya kemandirian pelaku usaha, kemitraan
dengan pemangku kepentingan, dan partisipasi masyarakat

Indikator Kinerja Sasaran

Tabel Z. Capaian sasaran stratejiBalaiPOM di Palu tahun 201
INDIKATC TARGE |REALISA
KINERJA 2017 2017

Meningkatn 1 Tingkat Kepuasan Masye | 82,006|8879%| 108,28 | Memuaskdn

kigiﬂﬂg:ﬁa 2 Jumlah Kabupaten / Kota
Eemitraan der’1 | memberikan komitmen untuk
9é pelaksanaan pengawasan Qhakab/| 12kabj 109,0% | Memuasks

SASARAN STRATEG %CAPAIAN] KRITERIA

Egngﬁkl;n da dan Makanan dengan kota | kota
aftisi agi ' memberikan alokasi anggaran

P P pelaksanaan regulasi Obat dan

masyarakat

Makanan

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Memuaskan Memuaskan
120% -

100% -
80% -
60% -
40% -
20% -

0% = ' '
Tingkat kepuasan masyarakat Jumlah Kabupaten / Kota yang
memberikan komitmen

Gambar38. Capaian kinerja sasaran strategiBalaiPOM di Palu tahun2017

1. Tingkat Kepuasan Masyarakat

Berdasarkan amanat UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dalam meningkatka
kualias pelayanan pubifidalitas pelayanan publik ini diukur dengan menggunakan Indeks
Kepuasan Pelanggan (IKM) sebagai tolak ukur. Survei Kepuasan Masyarakat di lingkungan Balz
POM di Palu dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dar
Reformasi Biralsi Nomor 16 Tahun 2014 tentang pedoman Survei Kepuasan Masyarakat
terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) diperolel
berdasarkan survei terhadap 30 responden yang telah memperoleh pelayanan baik di bagiar
ULPK maupunlaganan pengujian sampel pihak Ill. Selain itu, dilakukan pula survei komitmen
anti korupsi yang bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap adanya tindakar
koruptif petugas pelayanan Balai POM di Palu dan komitmen Badan POM menwgu Wilayah Beba
dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM)

Berdasarkan perhitungan Indeks Kepuasan pelanggan, padé’,tabatis@ltingkat
kepuasan masyarakat adala®88neningkat dibandingkan tahun 2016 sebesardé8i28%
12 unsurgdayanan yang menjadi dasar penyusunan survei kepuasan masyatakat, unsur prosedur

pelayanan dinilai cukup terbuka, jelas dan mudah dipahami oleh pelanggan/masyarakat.

Balai Pengawas Obat dan MakandnPalu



[aporan I inera 2017

Tabel28. Perbandingaimpersentasecapaian Tingkat kepuasan masyarakafun 201
terhadagarget 201 dan 2018ertarealisas20152017

INDIKATOR
q
SASARAN STRATEGIS KINERJA
Meningkatnya Tingkat kepuasan

kemandirian pelaku masyarakat
usaha, kemitraan dengan

pemangku kepentingan,

Memuaskan Cukup 100%
110% 80%
90% 60%

70%
40%

50%
Realisasi 2017 Realisasi 2017 20%

thd target 2017 thd target 2019
0% T T 1

Target Realisasi =~ Capaian 2015 2016 2017

Gbr 39. Grafik perbandingan capaiamingkat Gbr40. Grafik perbandingan realisasi
kepuasan masyarakathun 2017 terhadap target ‘Tingkat kepuasamasyarakat’
2017 dan 2019 tahun 2015-2017

Keberhasilan pencapaian kinerjadikator ‘Tingkat kepuasan masyarakatisebabkan oleh :

1. Sarana dan Prasarana Layanan Publik Balai POM di Palu telah dibuat sesuai dengan standa
layanan publik untuk memberikan kema#tabardan kenyamanan kepada masyarakat
yang membutuhkan informasi maupun menyampaikan pengaduan. Informasi yang diberikar
jelas dan tepat waktu.. Pengaduan masyarakat ditindaklanjuti dengan cepatloem tepat. S
informasi yang tepat dan akurat berugaukukkatalagan literatur ilmiah lainifgdah
tersedia komputer dengan akses internet yang dapat digunakan pengunjung ULPK untuk
mengecek nomor registrasi obat, makanan, kosmetik dan obat tradisional maupun informas
terkait obat dan makanan.

2. Standatisasi Layanan Publik Balai POM didiBkiu berdasarkan indikator ‘Tingkat
Kepuasan Masyarakat” dihitung berdasarkan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sesuai
dengan Kepmen PAN No. 16 tahun 2014 dan telah dilakukan penilaamatédhitsap 1
yarg berkaitan dengan kinerja dan pelayanan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu antara

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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lainpersyaratan pelayanan, prosedur pelayanan, waktu pelayanan, biaya/tarif, produk/jasa,
penanganan pengaduan, saran dan masukan, kejelasan petugas, kompeiensi pelaksan

perilaku pelaksana, maklumat pelayanan, keamanan dan kenyamanan sarana prasarana sert:

komitmen penyelenggara layanan dalam pelayanan publik.

3. Kualitas SDM terkait pengawasan sarana produksi obat dan makanan telah dilakukan
diperolelmelaluipelatian pelayanan prima oleh Badan POM terhadap petugas Pelayanan

Balai POM di Palu sehingga petugas layanan publik Balai POM di Palu mampu menerapkar

ilmu “Pelayanan Prima” kepada konsumen/ publik.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak

lanjut akan dilakukadalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Balai POM di Palu akan terus berupaya untuk mempertahankan dan meningkatkan capaiar

kinerja ke depan serta béraisaemenuhi tuntuthiarapamasyarakat.

2. Balai POM di Palu aksmningkatkan pelayanan publik sesuai dengan tuntutan di era digital

dengan memaksimalkan layanan informasi melalui media sosial sehingga jangkauan informas

lebih luas.

3. Terbuka menerima masukan dan kritikan dalam upaya peningkatan kinerja dengan cara

menyjapkan kotak saran dan membkuiksioner kepada pewatomer

Perbandingan persentase caffamgkat kepuasan masyaraikti POM di Palu dengan Balai

POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

115,33
(Memuaskan)
115 - 108,28
(Memuaskan)
110 - 101,96
(Memuaskan)
105 -
100 - I |
Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Kendari Palangkaraya

Gbr41 Grafik perbandingapersentase capaidhingkat kepuasan masyarakat’
tahun 2017 Balai POM di Palu terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya
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4. Jumlah Kabupaten/Kota yang memberikan komitmen untuk pelaksanaan
pengawasan obat dan makanan dengan memberikan alokasi anggaran
pelaksanaan regulasi obat dan makanan

Pada tahun 2D1realisasi jumlah Kabupaten/Kota yang memberikan alokasi anggaran
pelaksanaan regulasi obat dan makanan adalah 100%.

Tabel29 Perbandingamersentasecapaian‘Jumlah KabupatéKota yang memberikan
komitmeranggarantahun 207 terhadagarget 207dan 2019erta realisas20152017

INDIKATOR
q
SASARAN STRATEGIS KINERJA
Meningkatnya Meningkatnya

kemandirian pelaku kemandirian pelaku
usaha, kemitraan dengan |usaha, kemitraan
pemangku kepentingan, - |dengan pemangku

dan partisipasi kepentingan, dan
masyarakat partisipasi
masyarakat
Baik 1‘21'
100%
80% 8
70% 6
60% 4
Realisasi 2017 thd target 2017 (2)
Realisasi 2017 thd target 2019 2015 I 2016 I 2017 I
Gbr42. Grafik perbandingan capaiagumlah Gbr43. Grafik perbandingan realisasi

kabupaten / kota yang memberikan komitmen ‘Jumlah kabupaten / kota yang memberikan
anggarantahun 2017 terhadap target 207 dan komitmen anggarahtahun 2015-2017
2019

Keberhasilan pencapaian kinerjaidikator ‘Jumlah kabupaten / kota yang memberikan

komitmen’ disebabkan oleh :
1. Advokasi dan Koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten/Kota

Selama tahun Z0Balai POM di Palu secara intensif dan berkesinambungan melakukan
advokasi/ koordinasi/saling tukar informasi tentang kegiatan/program di instansi terkait di
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kabupaten/kota seperti BapfigidasKetahanan Pangan Daerah, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan Dinas Kesehatan baik secara forma
maupun informal melalui wrapatt kordinasi lintas selelain itu, Balai PONPalu juga

menjadi narasumber dalam keg§ieq@atan Bimtek/KIE/ Sosialisasi yang dilakukan oleh

Lintas Sektor terkait keamanan obat dan makanan, seperti RADPG dan hari pangan sedunia.

2. Selain itu,d@mtuk komitmen lintas sektor lainnya di 10 kabappaeg/kelah dilaksanakan
adalah pelaksanaan penyuluhan keamanan pangan dalam rangka Sertifikasi Produk Pangar
Industri Rumah Tangga Pangan -IRPP, pengawasan terhadap makanan
jajanan/makanan kedaluwarsa di hari raya Idul Fitri serta menyambiaatdd ata
serta pada bulan ramadhan; melakukan bimtek/KIE tentang pengelolaan obat bagi petugas
puskesmas dan melakukan sosialisasi KIE tentang keamanan obat dan makan bagi

masyarakat.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan dilakukan dalamemmngkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Balai POM di Paelairnterus berupaya melakukan koordinasi dengan lintaskséktor
13 kabupaten / kota;

2. Melakukan advokasi kepada pejabat penteigahmengkomunikasikan program terkait
pengawasanbat dan makanan yang ada di Balai POM untuksheraamembangun
komitmen dalam bersinergi dalam pelaksanaan kegiatan KIE/Bimtek dan kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat di kabupaten/kota. Hal ini telahkameéhgNasa
Kesepahaman / MoU (YatmpateBanggai dan Fobli)

3. Melakukan upaya dalam meningkatkan pengawasan obat dan makanan di daerah yang jaul
dari jangkauan Balai POM di Palu dengan pendirian UPT Balai POM di Kabupaten Banggai
sehinggacatchmet areapengawasan yang meliputi Kabupaten Banggai Laut, Banggai
Kepulauan dan Tojo Uma semakin dapat dijangkau secara intensif. Secara kelembagaan
hal ini telah mendapat dukungan tertulis dari Pemerintah Kabupaten Banggai, termasuk
kesediaan BupatinBgai menghibahkan tanah untuk lokasi pendirian BPOM Kabupaten
Banggai.
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Perbandingan persentase caffamgkat kepuasan masyarakkti POM di Palu dengan Balai

POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

109,09
(Memuaskan)
110 -
100,00
105 - (Baik)
100 -
95 - |
Balai POM di  Balai POM di
Palu Kendari

100,00
(Baik)

Balai POM di
Palangkaraya

Gbr44. Grafik perbandingampersentase capaiatumlah kabupaten / kota yang
memberikan komitmen anggarantahun 2017 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

Tabel30. Capaian sasarakegiatan yang mendukung sasaran stratédialai POM di Palu
tahun 2017

106,26

Memuaski

2¢

2L

104,35

Memuaski

SASARAN KEGIATAN: MENKERKXSAMA, KOMUNIKASI,DNRGRMKRSI (KIE)

Indikator
1. Jumlah Layanan Publik

Tabel31. Perbandingampersentasecapaian Jumlahlayanan publiktahun 207 terhadap

target 201 dan 2018ertaperbandingan realisasi 2017, 2016, dan 2015

INDIKATOR

q
SASARAN STRATEGIS KINERJA

Meningkatnya kerja samaJumlah Layanan
komunikasi, informasi,  {publik Balai POM
dan edukasi
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Cukup 500 -
100%
90% 400
80%
70% e
0,
60% 200
Realisasi 2017 thd target 2017 1
Realisasi 2017 thd target 2019 2015 2016 2017

Gbr45. Grafik perbandingan capaiadumlah Gbr 46. GrafikrealisasiJumlah layanan
layanan publik tahun 2017 terhadap target 201 publik’ 2015-2017
dan 2019

Keberhasilan pencapaian kinerfadikator ‘Jumlah layanan publik’ disebabkan oleh :
1. Pengujiasampepihak ketiga

Balai POM di Palu sebagai instansi yang memiliki fasilitas laboratorium yang terakreditasi,
menerima pelayanan pengujian dari instansi pemerintah lainnya/masyarakat umum di Wilayal
Provinsi Sulawesi Tengah. Jumlah layanan samipletiptablin 20hdalahnl98sampel.

Sampelang diuji berasal dari sampel barang bukti kasus NAPZA, BNN, sampel penelitian
mahasiswa dan sampel dari masya&fakapel pihak Wang diuji di Balai POM di Palu
meningkaebesar 887% dibanding tahun@D5 sampel menjadi 198 sampel)

2. Audit sertifikasi

Pada tahun 2017 Balai POM di Palu telah melakukan audit sertifikasi terhadap 4 Pedagang
Besar Farmasi (PBF) dalam rangka sertifikasi sarana dan sertifikasi dalam rangka registrasi ML
terhadap produk Minum Dalam Kemasan (AMDK) terhadap 5 sarana Produksi AMDK, 1

sarana produksi Gula dan 1 sarana produksi Garam yang ada di wilayah provinsi Sulawesi

Tengah.
3. Pelayanan melalui ULPK

Layanan pengaduan maupun permintaan informasi oleh mioBgdaal2® di Palu

selama tahun 20%&6ébanyak 448yanan baik melaieliepon, datang langsung ke kantor

maupun lewatneail dan smdal ini menggambarkan banyaknya jenis produk obat, makanan
maupun obat tradisional, kosmetik dan Suplemen yang beredar/diperjualbelikan di masyaraka

yang membutuhkan informasi tentang keamanan mutu dan khasiatnya.
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4.

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE

KIE oleh Balai POM di Palu pada tahun 2017 tedahadldak melalui Pemberdayaan
masyarakat bersama takabyarakat (Anggota Komisi IX DPR) di 3 kabupaten/kota yaitu Kota
Palu, Kabupaten Sigi dan Kabupaten Radam B KIE jugadilakukanterkait
progam/kegiatan seperti Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, Gerakan Konsumsi Pangan Aman

melalui Kantin Selsatitapameran kinerja dsartifikaggangan industri rumah tangga
Kualitas dan kuantitas SDM terkait layanan publik

Sumber Daya Manugagbertugasli bagiarinformasi dan pengaduan konsumen di Balai
POMdi Palu adalah petugas yang telah mengikuti whirkétloplapelatinarpelayanan
prima yang dilaksanakan oleh Badan POM

Koordinasi dengan lintas sektor terkait

Dalam halayanan pubBalai POM &alu terumelakukakoordinasi dengan lintas sektor di
wilayalProvinsi Sulawei Tenddal ini dapat dilihat dari terbentuknya berdd$rkan SK

Kepala Balai POM tahurv,2gdng terdiri dari Balai POM di Palu, Dinas KeRahethn,

Sakit dan Pkesmas/ang berkoordinasi satu sama lain dalam penanganan KLB keracunan
pangan.Disamping itu, Balai POM dinRalkkukakoordinasi dalam hatasumber terkait

keamanan Obat dan Makanan.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukatalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :

1.

Menetapkaimelingenyelesaian sampel pihak ketiga, sehingga masyarakat sebagai pelanggan
eksternal mempunyai kepastian waktu untuk penyelesaian sampelnyanéiahgkicdkan

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh Balai.P®M idi Palu
hendaknya berlaku pula dalam pelayanan pemeriksaan sarana produksi distribusi obat de

makanan dalam rangka permohonan registrasi produk maupun sertifikasi

. Meningkatkan jumlah dan kualitas layanan publik melalui KIE, pemberdayaan masyarak:

bersama tokoh masyarakat maupun lintas sektor terkait tentang obat dan makanan baik mela
ceramah, diskusi, F@Gintek,informasiangsung, maupumformasi tidak ¢mung yang
dikemas secara apik dan mudah dipahami oleh masyarakat misalnya penambahan jumlah, jel

dan kreasi leaflet, brosur dan poster yang dibuat

Meningkatkan kerjasama desggieholdsrdalam melaksanakan pengawasan obat dan

makanan di wilayRdounsi Sulawesi Tengah seperti melakukan advokasi terhadap pemerintah di
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daerah kabupaten/kota serta mendorong pemerintah untuk merealisasikan kegiatan/programn

secara konsisten dan berkesinambungan sesuai kesepakatan dalam MoU yang telat

ditandatangaréisama antara pemerintah daerah kabupaten/kota dan Balai;POM di Palu

4. Meningkatkgrengetahuan danekampilapetugas Layanan Puiétaluinorkshop/Bimtek
yang dilaksanakan oleh Badan POM Rhchidu@uBadan POM RI terkait pelayanan prima.

Perbandingan persentase cadaiariah layanan pulididai POM di Palu dengan Balai POM

yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

157,31

(Tidak dapat
disimpulkan)

155 -

140 -

106,26

125 - (Memuaskan) (éoa?ik)

110 -

95 4 | |

Balai POM di Balai POM di
Kendari Palangkaraya

Balai POM di

Gbr47. Grafik perbandingamersentase capaiadumlahlayanan publiktahun 2017
Balai POM di Palu terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai POM di Palangkaraya, capaian jumlah layanan publi
mencapai 157,31% (tidak dapat disimpulkan). Capaian ini diperoleh darigpéabafainigh
layanan publik terhadap target layanan publik, hal ini ditunjang dengan banyaknya kegiatan KIt

yang dilakukan (mencakup 14 kabupaten/kota) dan kegiatan penyebaran informasi lebih banya
dibandingkan kegiatan KIE di Balai POM di Palugrbmatakpaten/kota).
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2. JumlahkKomunitas yang Diberdayakan

Tabel32. Perbandingamersentasecapaian Jumlahkomunitas yang diberdayakaahun
20717 terhadapgarget 201dan 2018erta realisas20152017

INDIKATOR

q
SASARAN STRATEGIS KINERJA

Meningkatnya kerja samalJumlah Komunitas
komunikasi, informasi,  |yang Diberdayakan
dan edukasi

30
100% 25
90% Cukup 20 //_
80% e
70% 15
60%
10
Realisasi 2017 thd target 2017 =
Realisasi 2017 thd target 2019 2015 I 2016 I 2017 I
Gbr48. Grafik perbandingan capaiadumlah Gbr 49. Grafikrealisasi
komunitas yang diberdayakdrtahun 2017 ‘Jumlah komunitas yang diberdayakatéhun
terhadap target 207 dan 2019 2015-2017

Keberhasilan pencapaian kinerjadicator ‘Jumlah komunitas yangdiberdayakan’ disebabkan

oleh:
1. Koordinasi dengan lintas sektor terkait

Pada tahun 20IPemberdayaan masyarakat melalui KIE oleh Balai POM di Palu bersama
tokoh masyarak@inggota Komisi IX DR&ah dilaksanakaebanyak 6 kalengan

komunitas yaygng berbeda. Komunitas lainnya diberdayakan melalui penyuluhan keamanan
pangan dalam rangka sertifikasi produk pangan Industri Rumah -TRydaef8rdgkatan

jumlah komunitas yang diberdayakan melalui KIE atau Penyuluhan juga disebabkan oleh adany
permintaaan selaku Narasumber pada Weepgasan KIE terkait keamanan obat dan
makanan yang dilaksanakan oleh lintas sektor terkait;

Selain itupelaksanaaBimtek kepada Kader Keamanan Pangan Desa (Kader PKK, Kader
Karang Taruna, Kader Guru, dan Kader PKP/DFI) serta Bimtek kepada Komunitas Desa
(Komunitas PKK, Komunitas Karang Taruna, dan Komunitas Ritel/Usaha Pangan Desa)
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dilaksanakan di 3 kelurahan / dé&bdpatebuwuk yaitu di Kelurahan Ma'ahas, kelurahan

simpong dafelurabn bangin.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Balai POM di Palu akan terus beropmjagkatkan jumlah komunitas yang diberdayakan
dengan menambahdegisi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalu KIE oleh
tokoh masyamkSulawesi Tengah seperti Anggota DPR RI komisi IX, demikian pula metode
KIE akan dikembangkan berujgksp@aan kegiatan sedadoordan outdoaraupun
dengan metodalkshowSelain itjuga dengan memperluas jangkauan wilayah KIE terhadap
Masyarakat yang adadi wilayah perbatasan (Buol) maupudadirdhdrapulauan seperti
Banggai Kepulauan @anggai Laut. Sehingga semakin banyak, luas dan terjadi pemerataan

terhadap komunitas/masyarakat yang menerima informasi tentangobat dan makanan

2. Melakukan monitoring dan evaluasi secara kontinyu terhadap isgiep&etgiatan
pemierdayaan masyaralkdngan pengisianesioner, wawancara langsdagmelalui
teleponinformasi ini akan digunakan sebagai acuan untuk perbaitagkdsangdenerja
Balai POM di Palu pada tahun beaikut

3. Meningkatkarpengetahuan dan ekampila petugasmelalui workiop/Bimtek yang
dilaksanakan oleh Badan POM Rimtéalyar Badan POM RI tekkBitObat dan Makanan

Perbandingan persentase capdiiamnah komunitas yang diberdayBddan’POM di Palu
dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sarhatdaaud dilafik berikut ini:

110 - 104,35
(Memuaskan)
100,00
105 - (Baik) 100,00
(Baik)
100 -
95 A 1 1 1

Balai POM di  Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari Palangkaraya

Gbr50. Grafik perbandingampersentase capaialumlahkomunitas yang diberdayakan’
tahun 2017 Balai POM di Palu terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya
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Sasaran Strategis Il

Indikator Kinerja Sasaran

Tabel 3. Capaiamsasararstrategis Ill BlaiPOM di Palu Tahun Z01
KRITERI,
qgo
TARGET REALISAS% CAPAIA PENILAIAN

A B 87,:6% Cuku
(80,00)| (69,8)

Cukup

100%

80%
60%
40%
20%

0%
Nilai SAKIP Balai POM di Palu dari Badan POM

Target Realisasi Capaian

Gambar5l Capaian kinerja sasaran stratdgfialaiPOM di Palu tahun 20¥

1. Nilai SAKIP Balai POM di Palu oleh Badan POM

Tabel34. Perbandingan persentase capdidilai' SAKIP Balai POM di Palu dari Badan POM’
tahun2017 terhadaptget 2017 dan 2019 sedalisas0152017

INDIKATOR

q
SASARAN STRATEGIS KINERJA

Meningkatnya kualitas ~ [Nilai SAKIP Balai
kapasitas kelembagaan |POM di Palu dari
BPOM BPOM
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Cukup Cukup 100
110% 80
90% 60
70%
40
50%
Realisasi 2017 Realisasi 2017 20
thd target 2017 thd target 2019
0 T T 1
Target Realisasi =~ Capaian 2015 2016 2017
Gbr52. Grafik perbandingan capaiahlilai SAKIP Gbr53. Grafik realisasi
Balai POM dari Badan PONBhun 2017 ‘Nilai SAKIP Balai POM dari Badan POM’
terhadap target 207 dan 2019 tahun 2015-2017

Keberhasilan pencapaian kinerjmidikator ‘Nilai SAKIP Balai POM dari Badan POM’

disebabkan oleh :
9 Komitmen pimpirgan staf Balai P@MPalu

Meskipun nil@AKIPbalai POM di Palu masf{Bak)pimpinan beserta staf tetap berupaya
untuk melakukan perbaikan terhadap kekkedogamgan dari berbagai aspek. Sebagai
contoh, pimpinan menginstruksikamn sajap bagian membuatarmpelaksanaan
kegiatan selama setahun sebagai pedoman seldkggagan tidélerbeda jauh dari
perencanaan yang tentunya akan membuat kegiataktifelgfisefie dan tepat sasaran

komitmen malankan ISO 17025 dan 9001 sebagai acuan dalam menata sistem manajemen

Selain itu juga telah disusun Perjanjiga Balai POMi Palutahun 201dan telah
diturunkan keagkaEselon IV daselanjutnyke tingkat staf dalam bentuk Sasaran Kinerja
Pegawai (SKRTontoh Perjanjian Tingkat Eselon IV dapat dilihat pada Lampiran ....

9 Manajemen dan Akuntabilitas Kinerja@dlai Palu
Setiap seksi memiliki perencanaan, pengelolaan kegiatan, keterlibatan, evaluasi serta
pelaporanyang merupakan rangkaian proses Vg terputus dalam membangun
akuntabilitas kinerja Balai Bi®Mu. Meskipun di setiap proses ada kekurangan, pimpinan
beserta staf tetap berusaha untuk meningkatkan kinerja.

9 PelaksanaandformadBirokrasili Balai POMPalu
Delapan area perubahan telah dilaksateti@aai POMi Palu meskipun belum optimal
namurtelah mengarah kepada peningkatan. Mulai penataan sumber daya sesuai tugas dan

fungsi sampai pelayanan kepada nkasysiaakin nampak perbaikannya
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9 Kualitas dan kuantitas SDMitérkuntabilitas Kinerja defarRasi Birokrasi

Unsur dasar dalamembangun institusi yang memiliki tata kelola yang baik adalah kualitas
dan kuantitas SDM yang difB#ilkki POMi Palu berupaya melakukan analisis beban kerja

setiap tahun dalam rangka melihat kesesuaian antara beban kerja Balai dengan kualitas SDN
yarg tersedjalkemudian diikuti dengan membuat peta peningkatan kompetensi untuk

memenuhi keinginan Balai.

Masukan darstakeholdersan masyarakat sangat membantu dalam perbaikan kinerja

organisasi balai secara menyalatuk menyongsong tantangan ke gapa lebih berat.

Pemanfaatan aplikegperformancealam menginput data kinerja balai setiap triwulan
sehingga dapat terlihat capaian indikator kinerja sasaran strategis/program dan sasaran
kegiatan balai POM di Palu serta dapat dimkgkalperbaikaterhadap capaian yang

tidak memenuhi target kinerja triwulanan.

Padaakhirtahun 2017 yang merupakan tahun ketiga implementasi Rencana Strategis Balai
POM di Palu periode 2BA89 dilakukan reviu dokumen Renstra berdasakan capaian
indikator sefea dua tahun pertama pelaksanaannya. Untuk target indikator dari Sasaran
Strategis 3 yaitu Nilai SAKIP Balai POM dilakukan perubahan target pada tahun 2018 dan 201
yaitu dari A menjadi BB.

Upayaupaya perbaikan/rencana tindak lanjut akadilakukan dalam meningkatkancapaian

kinerja di atas adalah:

1.
2.

Konsisten @merapkan sistem mutu ISO/IEC 17025 : 2015 dan 9001 : 2015

Menerapkan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah sebagaigbagiayodemies

dan clean government
Balai POMiPalu akan mengevaluasi semua proses yang dapat merniperjgaruhi k
Pada tahun 2018 akan dilaleknasi Sasaran Kinerja Pegawai setiap triwulan;

Mengajukan usulan penambahan balai kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah untuk

memperkuat kelembagaarMBPO

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu m



Laporan [ ineria 2017

Perbandingan persentase cajilanSAKIP Balai POM di Palu oleh BRIGNPOM di Palu
dengan Balai POM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik berikut ini:

100 -
90,96
95 - (Cukup)
87,36
Cuku
%0 - (Cukup)
85 A 1 1
Balai POM di  Balai POM di
Palu Kendari

91,85
(Cukup)

Balai POM di
Palangkaraya

\

Gbr54. Grafik perbandingan persentase capaian
‘Nilai SAKIPBalai POM dari Badan POkhun 2017 Balai POM di Palu

terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya

Persentase capaian Nilai SAKIP ketiga Balai tersebut masih berkaReglaritabkn®013jlb

Balai POM di Palu maupun Balai P@®kndri dan Palangkaraya menargetkan nilai SAKIP
memperoleh ‘A’. Tetapi hasil yang diperoleh Balai POM di Palu memperoleh nilai B (Baik), sedangk
Balai POM di KendariBalangkaraya memperoleh nilai ‘BB’ (sangat baik). Hal ini tentu saja semakin
memau Balai POM di Palu untuk lebih meningkatkan kinerjtasgpdinigy& AKIBapat tercapai

tahun depan.

Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel35. Capaian sasaran kegiatan yang mendukung sasaragistiaBalai POM di Palu

tahun 207
SASARAI KRITERLI,
STRATEGIS SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET [REALISAS| PENCAPAIAN PENILAIAN
Meningkatn: | Pengadaan sarana Persentas 75,00 79,7% 106,3% Memuask:
Kualitas prasarana terkait pemenuhan
Kelembagaan| pengawasan obat darn sarana dan
BalaiPOM makanan prasarana sesuai
standar
Penyusung Jumlah dokum 1C 1C 100,00¢ Baik
perencanaan, perencanaan dokumen dokumen
penganggaran, penganggaran

keuangan dan evalua
yang dilaporkan tepat]
waktu

dan evaluasi yang

dilaporkan tepat
waktu
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SASARAN KEGRENGAD/ASANRANA DAN PRASARANA TERKAIT PENGAWASAN OBAT DAN MAKA

Indikator

1. Persentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana Sesuai Standar

Tabel 36. Perbandingan capaiaRetsentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana Sesuai
Standartahun 207 terhadap target 20@lan 2018erta realisas20152017

% REALISASI

INDIKATOR

q
SASARAN STRATEGIS KINERJA

2015 2016 2017

Pengadaan saranadan  |Persentase 7301 | 8L40 79,73

prasarana terkait pemenuhan Sarana
pengawasan obat dan  |dan prasarana

100%

0,
120% 80%
105% Memuaskan
90% emuaskan - Cukup 60%
0,
75% 40%
60%
Realisasi 2017 Realisasi 2017 20%
thd target 2017 thd target 2019
0% T T 1

Target Realisasi = Capaian 2015 2016 2017

Gbr55. Grafik perbandingan capaidRersentase Gbr56. Grafik realisasi
pemenuhan sarana dan prasarana sesuai stand®ersentase pemenuhan sarana dan prasarana
tahun 2017 terhadap target 207 dan 2019 sesuai standatahun 2015-2017

Salah satu sasaran kegiatan yang menunjang sasaran strategis 3 adalah Pengadaan saranc
prasarana terkait pengawasan obat dan makanan dengan indikator Persentase pemenuhan sarar
dan prasarana sesuai standar yang diukur berdasarkan persentase Staasarase &egja,

standar meubeler dan standar alat laboratoriunddsganaPeraturan Kepala Badan tentang

standar minimal alat laboraforiudapun pengadaan sarana dan prasarana pada Tahun 201
terdiri dari pengadaan alat pengolaMdais samsa gedung4unit, alat studio / komunixasi

unit, dan meubeB unit serta pengadaan alat laboratorium s@R2amytak

Pada tahun Z2DTealisasi persentase pemenuhan sarana dan prasarana sesi@&i’8tandar
dengan targ@éb00% dari 100% stangkarg ditetapkan, yang terdiri dari pemenuhan persentase
prasarana kerja ad&@bb, pemenuhan persentase sarana perkantoran 90,00% dan pemenuhan
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standar alat laboratorb®20 %.Dari realisasi tersebut pemenuhan standar alat laboratorium

masih kurang kaa jenis dan jumlah alat yang ada belum sesuai dengamirstaatar

laboratoriumHal ini dapat ditingkatkan dengan penambahan anggaran untuk pembelian alat

laboratorium dengan memperhatikan

pemenuhamisiamalaalat laboratorilengan proses

pengdaan yang dimulai lebih awal. Meskipun demikiaRerzgedaan sarana dan prasarana

terkait pengawasan obatgakanasebesat06,3% (memuaskan.

Perbandingan persentase cafR@esentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana Sesuai Standar’

Balai POM Balu dengan BaPM yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik

berikut ini:
106,31
110 - (Memuaskan)
105 -
100 -
95 1 |
Balai POM di
Palu

105,62
(Memuaskan)
100,00
(Baik)
Balai POM di Balai POM di
Kendari Palangkaraya

Gbr57. Grafik perbandingampersentase capaidRersentase pemenuhan sarana dan
prasarana sesuai standé&hun 2017 Balai POM di Palu terhaddrlai POM di Kendari dan
Balai POM di Palangkaraya

SASARAN KEGIATAN: PENYUSUNAN PERENCANAAN, PENGANGGARAN DAN EVALUASI YANC

WAKTU

Indikator

f Jumlah Dokumen Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi yang Dilaporkan Tepat Waktu

TerdapatOdokumen perencanaan, penganggaran, keuangan dan evaluasi yang dilaporkan tepat
waktu yaitu, Perjanjian Kinerja TahyREKL/DIPA tahun&Qaporan Kinerja Tahur6201
Laporan Triwulamdhun 201 Laporan TriwulaifdhurR017 Laporaitriwulatil Tahun 2071

Laporan Tahundrahun 2@ Laporan Keuangan Tahu®,2@poran Keuangan Semester |

Tahun 201 dan Reviu Rencana Strategis-22095Dokumedokumen tersebut dapat
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direalisasikan sesuai target karena data yang dibutuhkan untukokengustarsgbut ada

dan lengkap serta adanya kerja sama yang baik antar anggota tim dalam menyelesaikan dokume
tersebut sehingga dapat diselesaikan tepat waktu.

Tabel37. Perbandingapersentaseapaian Jumlahdokumenperencanaarpenganggaran

danevaluasi yanglilaporkantepatwaktu tahun 2016 terhadap target 2646 2019serta
realisask0152017

INDIKATOR

q
SASARAN STRATEGIS KINERJA

Penyusunan PerencanaanPenyusunan
Penganggaran dan Perencanaan,
Evaluasi yang Dilaporkan|Penganggaran dan

Tepat Waktu Evaluasi yang
Dilaporkan Tepat
Wakiu
_ 10
Baik
8
100%
90% 6
80%
70% 4
60%
50% 2
Realisasi 2017 thd target 2017 0 T T )
Realisasi 2017 thd target 2019 2015 2016 2017

Gbr58. Grafik perbandingan capaiddumlah Gbr59. Grafik perbandingan realisasi

dokumen perencanaanpenganggaran dan ‘Jumlahdokumen perencanaan,
evaluasi yanglilaporkantepatwaktu’ tahun  penganggaran damevaluasi yanglilaporkan
2017 terhadap target 20T dan 2019 tepatwaktu’ tahun 2015-2017

Tidak terdapat perbedaan aptrsentaseapaiamealisasi tahun Z0dengan realisasi tahun
205. Capaian terhadap target dan realisasi untuk kegiatan tersebut didukung oleh komitmen
pimpinan dan staf Balai POM di Palu
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Keberhasilan pencapaian kinerjmidikator ‘Jumlah dokumen perencanaan, penganggaran,

evaluasi yanglilaporkan tepat waktudisebabkan oleh :

1.

Komitmen pimpinan dan staf BaladiP@&. ifhpinan menginstruksikan agar setiap bagian

membuat reana pelaksanaan kegiatan selama setahun sebagai pedoman sehingga

pelaksanaan tidak berbeda jauh dari perencanaan yang tentunya akan membuat kegiatan lebi

efektif, efisien dan tepat saskoanitmen mialankan ISO 17025 dan 9001 sebagai acuan

dalam menatés&em manajemen

perencanaan yang lethitirat;

sesuai dengan standar kompetensi yang telah litetapkan

sehingga dapat diselesaikan tepat waktu.

. Perencanaan program dan kegiatan melibatkan semua seksi / subbagian sehingga terwujuc

Ketersediaan data dan informasi yang memadai dari semua seksi / subbagian

Kualitas dan kuantitas SDM tpgtaitcanaapenganggaran, keuangan, dan esaldahbi

Kerja sama yang baik antaranggotaldlam menyelesaikan dokwtokameriersebut

Perbandingan persentase caf@esentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana Sesuai Standar’

Balai POM di Palu dengan B@lsi yang memiliki beban kerja yang sama dapat dilihat pada grafik

berikut ini
105 -
100,00 LB
(Balk) (Balk)
100 -
95 4 |
Balai POM di Balai POM di
Palu Kendari

100,00
(Baik)

Balai POM di
Palangkaraya

Gbr60. Grafik perbandingampersentaseapaiariJumlahdokumen perencanaan,
penganggaran daevaluasi yanglilaporkantepatwaktu’ tahun 2017 Balai POM di Palu
terhadap Balai POM di Kendari dan Balai POM di Palangkaraya
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Tidak terdapat perbedaan persentase capaian dengan Balai POM di Kendari dan Palangkaray:
Kedua balai POM tersebut nugmenuhi target indikator sebanyak 10 dokumenaperencan
penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu

3.2 REALISASI ANGGARAN

Sebagaimana yang diamanatkan dalam-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara dan Ubdalagg Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Nomor 23
Tahun 2013, Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Araggarasm®eyai tugas

antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Akuntabilitas Keuangan Balai Besar PC
di Palutahun 20telah dilaporkan melalui Laporan Keuangan, berupa Laporan Realisasi Anggaran
(LRA)Laporan Operasional (LO), LapordraPamiEkuitas (LFEgraca dan Catatan atgetam

Keuangan.

Pada tahun 2Dfagu anggaran Balai POM di Palu sesuai dengan Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu
tahun 20Aadalah sebesBp22.193.83W0,00dua puluh dua miliar seratus sembilan pyluh tig

delapan ratus tiga puluh tigarujieh). Kemudian mengalami aegigararsebanyakujuhkali

sehingga anggaran Balai POM di Palu Rp2laéB6.47000,00dua puluh satu miliar linhssra

tiga puluh enam juta empat ratus tujuh puluibunjydiah)Dari total anggaran, terealisasikan
sebesaRp20.840.802.706(dua puluh miliar delapan ratus empat puluh juta delapan ratus dua ribu
tujuh ratus enam bealagiahptau96,7%. Pagu dan realisasi anggaran dari setiap sasaran strategis
adalah sebagai berikut:

TabeB8. RealisasienggararBalaiPOM di Palu Tahun Z@krsasararstrategis

ALOKASI REALISAS % SERAPA
ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN
2.710.6€.000,0 | 2.584.741.8,0C 95,3
2.555.47.000,0 | 2.417.539.9,0C 94,6
16.270.3(.000,0 | 15.838.520.8&,0( 97,3
21.536.47000,0G 20.840.802.7,08 96,77
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95,3%% 94,60% 97,35%
100%-

80% -
60% -
40% -
20%-

0% = ' ' '
Sasaran Strategis 1 Sasaran Strategis 2 Sasaran Strategis 3

Gbr 61 Grafikrealisasi anggararaiPOM di Palu Tahun 207 per sasaran strategis

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa alokasi anggaran terbesar adalah untuk mendukur
sasaran strategis ketiga yaitu "Meningkatnya kualitas kapasitas KedéanBa@jaAaBasaran

strategis ini mendapat proporsi yang paling besar kareperegaiasn alaft laboratorium

untuk menunjang kegiatan di laboratorium pengujian sebagai tuignuepgaggsan obat dan

makanagerta alokasi untidanja pegawai (gaji dan tunjangan).
Pencapaian realisasi anggaran db&igza8la tahun Z0disebabkan oleh :

1. Monitoring dan evaluasi pengadaan barang dan jasa dilakukan secara rutin sehingga hambatan d:

kendala selama proses pengadaan dapat diantisipasi sedini mungkin.
2. Konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal perencanaan.

3. Komitmen antgsampinan dan staf Balai POM duRtalk melaksanakan program dan kegiatan
pengawasan Obat dan Makselzaik munglgesuai anggaran yang tercantum dalana@iPA B
POM di Palu.

4. Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran dilakukan secara rutin.

Beberpa upaya yang dilakukan odgdi BOMdi Paluuntuk meningkatkan penyerapan anggaran,

antara lain
1. Proses pengadaan barang/jasa termasuk belanja modal dilaksanakan seawal mungkin;

2. ldentifikasi kegiateggiatan yang berpotensi bermasalah sedini disagkindengan alternatif

solusi;
3. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara teliti dan realistis, serta dipatuhi;

4. Pengdaan barang dan jasa mengguealdaloge
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3.3 ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalaimpntiketoutputkegiatan

tersebut. Dalam hal d@fisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan dengan
penggunaaimputyang lebih sedikit tetapi menghasilkpotyang sama / lebih besar; atau
penggunaaimputyang sama dapat menghasdkfputyang sama/lebih besar; atau persentase
capaiaroutpusama/lebih tinggi daripada persenfaggang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan
diukur dengan membandingkan wftsénsi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi %utppteamadap % capaiaput

sesuai rumus berikut -
% CapaiaOutput
IE =

% Capaialnput

Sedangkan standdisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai
efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu
yang dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan IE terhadap SE
mengikuti formula logika berikut :

Jika Il>SE, maka kegiatan dianggap efi
Jika IE < SE, maka kégin dianggap tidak
efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkgargisiensi (TE),
menggambarkan seberapa besar efisiensi / ketidakefisienan yang terjadhpaitey kagiatn,
dengan menggunakan rumus berikut :
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Pada Tahun ZQlsembilan kegiatan yang dilaksanakan oleh BalaP&Or&ldh dilaksanakan
secara efisien. Formpdingukuraefisiensi kegiatan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
dalam Laporan Kinerja ini.

TabelO. Pengukuran efisiensi kegiatan Balai POM di Palu Taliun 201

SASARAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN KATEGORI

1 |Meningkatnya Efektifitas | 1 |Pengujian laboratorium terhadap produk Efisien
Pengawasan Obat dan obat dan makanan yang beredar
Makanan dalam rangka | 2 [Pemenuhan target sampling prodyk Obat
Melindungi Masyarakat di sektor publik (IFK)

2 |Meningkatnya kualitas safarda |[Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Efisien
produksi yang memenuh Makanan

3 |Meningkatnya kualitas safada |Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Efisien
distribusi yang memenuh Makanan

4 |Meningkatnya hasil tindak 5 [Penyidikan dan penyelidikan Efisien

lanjut penyidikan terhadap
pelanggaran obat dan

5 |Meningkatnya kerja sam4, 6 [Layanan publik Balai POM Efisien
komunikasi, informasi, das - -
. 7 |Pemberdayaan komunitas Efisien
edukasi

6 |Pengadaan sarana dan 8 |Pengadaan sarana dan prasarana|terkait Efisien
prasarana terkait pengawasan |pengawasan obat dan makanan
obat dan makanan
Penyusunan perencanaan, 9 [Penyusunan dan pelaporan dokumen  Efisien

penganggaran, keuangar, perencanaan, penganggaran, keuangan
dan evaluasi yang dilaporkan |dan evaluasi
tepat waktu
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BABV
PENUTUP

41 SIMPULAN

Untukmencapai tujuan strategis Balai POM@® Hitetapkan 3 sasaran strategis yang
diukur dengan 8 indikator, 6 diantaranya merupat@nrkindifa utama (IKU). Tahun d0&
sasaran strategis yang pencapaidayaiaskaryaitu: Menguatnya Sistem Pengawasan Obat dan
Makanan; Meningkatnya Kemandirian Pelaku Usaha, Kemitraan dengan Pemangku Kepentingan d:
Partisipasi Masyarakat. Sedang sasaran $itategigatnya#diias Kapasitas Kelembagaan Balai
POMberada dalam katet©ukup’

Tahun 21 Balai POM di Palu sesuai pengukuran di atas telah berhasil dalam memperkuat
sistem pengawasan obat dan Makanan di Sulawesi Tengah karena telah tercapainya target indikat
sasaran tersebut. Meskipun masih dijumpai beberapa produk yang belum memenuhi syarat kecue
suplemen kesehatan namun secara keseluruhan d&patbdikzdail. Balai P@MPalu tetap
berupaya untuk meningkatkan kemampuan baik pengujian maupurspesgasdarsampling

dalam rangka memenuhi 100% sampel memenuhi syarat terhadap sampel yang diuji.

Keberhasilan lain Balai RIOR&lu tahun 2DYaitu pada Sasaran Strategis “Meningkatnya
Kemandirian Pelaku Usaha, Kemitraan dengan Pemangku Kepentingan dan Partisipasi Masyaraka
Hal ini dapat terlihat dari meningkatnya kesadaran pelaku usaha 4RisusmyaAMDK.

Sebaliknya, Balai POM di B&lum total melaksanakan tata kelola pemerintahan yang baik, hal ini
tercermin dari Sasaran Strategis “Meningkatnya Kualitas Kapasitas Kelembagaan Balai POM

berkriteri&ukup

4.2 SARAN

Upayainternalyang harus dilakukalai POMi Paluagarsasaran strategi